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VON CRAMON-TAUBADEL AND LOY ASYMMETRY ERROR 

CORRECTION MODEL 

(Studi Kasus pada Rantai Pemasaran Beras di Indonesia) 

 

ABSTRAK 

 

Dalam bidang ekonomi sering ditemui proses yang tidak stasioner dan 

apabila terdapat dua deret waktu tidak stasioner diregresikan maka 

dapat menghasilkan regresi lancung. Tetapi terdapat kemungkinan 

adanya kombinasi linear dari variabel terintegrasi yang stasioner dan 

variabel-variabel seperti ini dikatakan saling berkointegrasi. 

Kointegrasi menunjukkan adanya hubungan jangka panjang pada 

kedua variabel. Variabel yang berkointegrasi memungkinkan untuk 

memodelkan hubungan jangka panjang dan hubungan jangka pendek 

secara bersamaan dan hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

model ECM. Dalam rantai pemasaran beras di Indonesia terdapat 

kemungkinan adanya efek asimetri, yaitu adanya perbedaan respon 

terhadap shock (perubahan harga) pada tingkat atau level tertentu 

terhadap level lainnya. Oleh karena tujuan dari penelitian ini ialah 

memodelkan rantai pemasaran beras di Indonesia dengan ECM 

asimetri von Cramon-Taubadel and Loy. Model yang didapat 

kemudian diuji dengan uji F untuk melihat adanya efek asimetri 

atau tidak. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa terdapat efek 

asimetri pada jangka panjang untuk model pada harga GKG 

petani dan penggilingan dan efek asimetri pada jangka pendek, 

yaitu pada waktu t-12 untuk model pada harga GKG penggilingan 

dan grosir. Sementara itu itu, pada harga grosir beras dan harga 

eceran beras tidak dilakukan analisis karena tidak terdapat 

hubungan kointegrasi. 

 

Kata Kunci: Harga Beras, APT, ECM asimetri. 
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VON CRAMON-TAUBADEL AND LOY ASYMMETRY ERROR 

CORRECTION MODEL 

(Case Study on Rice Market Chain in Indonesia) 

 

ABSTRACT 

 

In the field of economics, it is often found that the process is not 

stationary and if there are two nonstationary time series that are 

regressed, it can produce spurious regression. But there is a possibility 

of a linear combination of stationary integrated variables and these 

variables are said to be cointegrated. Cointegration indicates a long-

run relationship in both variables. The cointegration variable makes it 

possible to model long-run relationships and short-run relationships 

simultaneously and this can be done using the ECM model. In the rice 

marketing chain in Indonesia there is the possibility of an asymmetry 

effect, namely the difference in response to shock (price changes) at a 

certain level or level against another level. The purpose of this 

research is to model the rice marketing chain in Indonesia with ECM 

asymmetry von Cramon-Taubadel and Loy. Then it was tested by F 

test to see the effect of asymmetry or not. The results of the F test show 

that there is a long-term asymmetry effect for the model on farmer 

dried milled grain price and milling dried milled grain price and 

asymmetry effects on the short term for the model on milling dried 

milled grain price and wholesale price, that is at time t-12. Meanwhile, 

the analysis in the wholesale rice price and the retail rice price cannot 

be done because there is no cointegration relationship. 

Keywords: Rice Price, APT, asymmetry ECM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Data deret waktu merupakan suatu set data yang terdiri dari 

pengamatan-pengamatan pada sebuah atau beberapa variabel dari 

waktu ke waktu (Wooldridge, 2013). Data deret waktu sering 

dipelajari atau dipakai di dalam berbagai bidang, seperti contohnya 

pada bidang ekonomi. Secara umum analisis deret waktu memiliki dua 

tujuan, yaitu untuk memahami atau memodelkan mekanisme stokastik 

dan memprediksi nilai masa depan berdasarkan histori dari deret 

tersebut dan mungkin deret lain yang berhubungan. 

Terdapat suatu istilah dalam analisis deret waktu, yaitu 

stasioneritas. Konsep dari stasioneritas ialah tidak berubahnya 

perilaku proses dari waktu ke waktu. Asumsi ini penting karena 

menunjukkan kekonsistenan model dari waktu ke waktu sehingga 

dapat digunakan untuk peramalan. 

Dalam bidang ekonomi sering ditemui proses yang tidak 

stasioner. Apabila terdapat dua proses yang tidak stasioner, kemudian 

kedua proses tersebut diregresikan maka dapat menimbulkan 

terjadinya regresi lancung. Regresi tersebut memiliki ciri-ciri, antara 

lain memiliki nilai R2 yang tinggi namun koefisien variabel penjelas 

tidak signifikan secara statistik atau sebaliknya. Oleh karena itu 

variabel-variabel statistik ini tidak dapat langsung diregresikan, 

namun terdapat kemungkinan adanya kombinasi linear dari variabel 

terintegrasi yang stasioner. Variabel-variabel tersebut dapat dikatakan 

berkointegrasi. 

Menurut Cryer (2008), adanya variabel yang berkointegrasi 

memungkinkan untuk memodelkan hubungan jangka panjang dan 

hubungan jangka pendek secara bersamaan. Hubungan jangka panjang 

ialah hubungan keseimbangan statis, artinya hubungan antara 

variabel-variabel stabil dari waktu ke waktu, sedangkan hubungan 

pendek ialah hubungan ketidakseimbangan yang dinamis, artinya 

hubungan ketidakseimbangan yang mana terjadi penyesuaian kepada 

keseimbangan. Variabel-variabel yang berkointegrasi kemudian dapat 

didekati dengan pendekatan Error Correction Model (ECM). 

ECM dapat digunakan pada variabel-variabel yang memiliki 

hubungan simetri dan asimetri. Hubungan simetri ialah hubungan di 
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mana tidak ada perbedaan respon di suatu level antara kenaikan dan 

penurunan yang terjadi pada level lainnya, sedangkan hubungan 

asimetri ialah kebalikan dari hubungan simetri, yaitu hubungan di 

mana terdapat perbedaan respon di suatu level antara kenaikan dan 

penurunan yang terjadi pada level lainnya.  

ECM asimetri ialah ECM yang diterapkan pada variabel yang 

memiliki hubungan asimetri. Beberapa peneliti telah mengaplikasikan 

ECM asimetri. Penelitian Sholikhah (2017) yang berjudul 

Pengembangan Model Koreksi Kesalahan (ECM) Manning untuk 

Kasus Harga Crude Palm Oil terhadap Harga Minyak Goreng Sawit 

Curah di Indonesia mencoba menerapkan ECM pada variabel-

variabel dengan hubungan asimetris, yaitu menggunakan Manning 

Error Correction Model. 

Penelitian Yustiningsih (2012) yang berjudul Analisa Integrasi 

Pasar dan Transmisi Harga Pasar Beras Petani dan Konsumen di 

Indonesia menerapkan ECM simetri terlebih dahulu kemudian 

dilanjutkan dengan menerapkan ECM asimetri, yaitu Granger-Lee 

ECM dan von Cramon Taubadel dan Loy ECM. Variabel yang 

digunakan pada penelitian tersebut ialah data bulanan harga gabah 

panen pada level petani dan harga beras eceran di Indonesia mulai dari 

tahun 2000-2011. 

Sebagian besar makanan pokok masyarakat Indonesia ialah nasi. 

Nasi berasal dari beras. Oleh karena itu beras menjadi salah satu 

kebutuhan pokok utama terbesar masyarakat Indonesia. Beras 

diperoleh dari gabah yang telah dipanen oleh petani yang kemudian 

digiling di tempat penggilingan. Badan Pusat Statistik membagi gabah 

menjadi dua jenis, yaitu gabah kering panen dan gabah kering giling. 

Gabah hasil panen petani disebut gabah kering panen, sedangkan 

gabah kering panen yang dikeringkan sampai memiliki kadar air 

maksimal 14% disebut gabah kering giling. Gabah kering giring ini 

kemudian digiling sehingga menjadi beras. 

Harga gabah di tingkat petani dan di tingkat penggilingin 

berbeda. Harga di tingkat penggilingan merupakan harga di tingkat 

petani ditambahkan dengan biaya angkut dan biaya-biaya lainnya. 

Harga gabah di tingkat petani dan di tingkat penggilingan ialah harga 

gabah pada tingkat produsen. 

Gabah kemudian dijual kepada pedagang grosir dalam bentuk 

beras, pedagang grosir menjualnya kepada penjual eceran, sampai 
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akhirnya sampai pada tangan konsumen. Dalam rantai pemasaran 

beras di Indonesia ini, dapat terjadi perbedaan respon terhadap shock 

(perubahan harga) pada tingkat atau level tertentu terhadap level 

lainnya.  Hal tersebut menunjukkan adanya efek asimetris secara 

vertikal (dalam satu rantai pemasaran). Dalam ekonomi, fenomena ini 

disebut dengan Asymmetry Price Transmission (APT). 

Asymmetry Price Transmission (APT) ialah suatu istilah yang 

menunjukkan adanya perbedaan respon harga antara saat terjadi 

kenaikan harga dengan saat terjadi penurunan harga. APT memiliki 

keterkaitan penting dalam pembentukan kebijakan. Hal ini 

dikarenakan APT sering kali disebabkan oleh adanya kekuatan pasar. 

Menurut Meyer dan von Cramon-Taubadel (2002), terdapat dua 

penyebab utama dari APT, yaitu adanya pasar yang tidak kompetitif 

dan adanya biaya penyesuaian (adjustment cost). 

Pada penelitian ini akan diterapkan ECM asimetri von Cramon-

Taubadel dan Loy pada rantai pemasaran beras di Indonesia, yaitu 

pada level petani dan penggilingan, penggilingan dan pedagang grosir, 

dan pedagang grosir dan pedagang eceran. Data yang digunakan ialah 

data bulanan mulai dari bulan November 2010 sampai Januari 2018. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Yustiningsih ialah 

pada penelitian Yustiningsih meneliti keasimetrian antara rantai 

pemasaran yang paling atas, yaitu pada level petani, dan rantai 

pemasaran yang paling bawah, yaitu pada level pedagang eceran, 

sedangkan penelitian ini meneliti untuk setiap level pada rantai 

pemasaran beras di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah  

1. Bagaimana hasil pemodelan von Cramon-Taubadel and Loy 

asimetri Error Correction Model pada harga GKG di petani dan 

harga GKG di penggilingan? 

2. Bagaimana hasil pemodelan von Cramon-Taubadel and Loy 

asimetri Error Correction Model pada harga GKG di 

penggilingan dan harga grosir beras? 

3. Bagaimana hasil pemodelan von Cramon-Taubadel and Loy 

asimetri Error Correction Model pada harga grosir beras dan 

harga eceran beras? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ialah tidak dilakukan 

penanganan pada masalah ketidaknormalan dan ketidakhomogenan 

ragam sisaan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Memodelkan harga GKG di petani dan harga GKG di 

penggilingan dengan von Cramon-Taubadel and Loy asimetri 

Error Correction Model. 

2. Memodelkan harga GKG di penggilingan dan harga grosir beras 

dengan von Cramon-Taubadel and Loy asimetri Error 

Correction Model. 

3. Memodelkan harga grosir beras dan harga eceran beras dengan 

von Cramon-Taubadel and Loy asimetri Error Correction Model. 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

efek asimetri pada rantai pemasaran beras di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Analisis Deret Waktu 

Suatu set data deret waktu terdiri dari pengamatan-

pengamatan pada sebuah atau beberapa variabel dari waktu ke waktu 

(Wooldridge, 2013). Data deret waktu sering dipelajari atau dipakai di 

dalam berbagai bidang, seperti pada bidang ekonomi, meteorologi, 

ekologi, dan sebagainya. Secara umum analisis deret waktu memiliki 

dua tujuan, yaitu untuk memahami atau memodelkan mekanisme 

stokastik dan memprediksi nilai masa depan berdasarkan histori dari 

deret tersebut dan mungkin deret lain yang berhubungan. Menurut 

Cryer dan Kung-Sik (2008) tujuan analisis deret waktu ialah untuk 

menentukan metode perencanaan yang sesuai dan bermanfaat untuk 

pola yang ditemukan yang akan mengarahkan pada model yang cocok 

untuk data deret waktu yang diamati. Terdapat tiga langkah utama 

dalam proses pembentukan model, antara lain pengidentifikasian 

model, pencocokan model, dan diagnosis model.  

Dalam pengidentifikasian model, model dipilih sehingga 

sesuai dengan deret yang diamati. Pada langkah ini dilakukan plot 

pada data, menghitung banyak statistik yang berbeda, dan 

mengaplikasikannya pada berbagai bidang.  

Selanjutnya dilakukan pencocokan model di mana pada 

langkah ini dilakukan pencarian pendugaan terbaik terhadap 

parameter di dalam model. Pendugaan dapat dilakukan dengan 

metode-metode, seperti metode kuadrat terkecil dan maximum 

likelihood. 

Diagnosis model menunjukkan kualitas model yang telah 

diduga, atau dengan kata lain menunjukkan seberapa baik model telah 

sesuai dengan data. Dalam langkah ini dilakukan pengujian asumsi-

asumsi sehingga apabila semua asumsi telah terpenuhi maka model 

dapat digunakan. 

2.2. Stasioneritas 

Konsep dari stasioneritas ialah tidak berubahnya perilaku 

proses dari waktu ke waktu (Cryer dan Kung-Sik, 2008). Terdapat dua 

jenis stasioneritas, yaitu stasioneritas terhadap ragam dan stasioneritas 

terhadap rata-rata. 
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2.2.1. Stasioner terhadap Ragam 

Stasioner terhadap ragam berarti besar ragam pengamatan dari 

waktu ke waktu konstan (homogen). Untuk mengatasi 

ketidakstasioneran terhadap ragam dapat dilakukan transformasi 

terhadap data. Transformasi yang biasa digunakan ialah transformasi 

yang dikenalkan oleh Box dan Cox. Secara umum dapat digunakan 

power transformation Box-Cox 

𝑊𝑡 = {
𝑌𝑡
𝜆 − 1

𝜆
     (𝜆 ≠ 0)

ln 𝑌𝑡             (𝜆 = 0).

 

Menurut Box dan Cox (1964), pada umumnya, diasumsikan 

untuk setiap nilai 𝜆, W ialah suatu fungsi monoton dari Y di atas 

rentang yang dapat diterima. Misal terdapat vektor observasi 

berukuran n x 1 𝒀 = {𝑌1, … , 𝑌𝑛} dan model linear yang sesuai untuk 

masalah tersebut dispesifikasikan sebagai berikut 

𝐸(𝑾) = 𝒂𝜽, 
di mana W ialah vektor kolom untuk pengamatan yang ditransformasi, 

a ialah suatu matriks yang diketahui, dan 𝜽 ialah suatu vektor dari 

parameter yang tidak diketahui yang terkait dengan pengamatan yang 

ditransformasi. 

Selanjutnya diasumsikan bahwa untuk beberapa nilai 𝜆 yang 

tidak diketahui, pengamatan yang ditransformasi, yaitu 𝑊𝑡, memenuhi 

asumsi teori normal penuh, yaitu secara bebas berdistribusi normal 

dengan ragam konstan 𝜎2, dan nilai harapan seperti pada persamaan 

(2.2). Kepekatan peluang untuk pengamatan yang tidak ditransformasi 

didapatkan dengan mengalikan kepekatan normal dengan 

transformasi Jacobian. 

𝑓(𝑾) =
1

(2𝜋)
1
2
𝑛𝜎𝑛

𝑒𝑥𝑝 (−
(𝑾− 𝒂𝜽)′(𝑾 − 𝒂𝜽)

2𝜎2
)  𝑱(𝜆; 𝒚) 

dengan  

𝑱(𝜆; 𝒚) =∏
𝑑𝑊𝑡

𝑑𝑌𝑡

𝑛

𝑡=1

=∏𝑌𝑡
𝜆−1

𝑛

𝑡=1

 

Untuk nilai 𝜆 tetap ialah 

𝜎̂2(𝜆) =
𝑾′𝒂𝒓𝑾

𝑛
= 𝑆(𝜆)/𝑛 

di mana ketika a full rank maka 

(2.1) 

(2.2) 

(2.3) 

(2.4) 

(2.5) 
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𝒂𝒓 = 𝐈 − 𝒂(𝒂
′𝒂)−𝟏𝒂′, 

dan 𝑆(𝜆) ialah jumlah kuadrat residual pada analisis ragam dari W. 

Maka untuk nilai 𝜆 yang tetap, nilai maksimum likelihoodnya 

ialah 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠(𝜆) = −
1

2
𝑛 ln 𝜎̂2(𝜆) + 𝑙𝑛 𝑱(𝜆; 𝒚) 

dengan  

𝑙𝑛 𝑱(𝜆; 𝒚) = (𝜆 − 1)∑ln𝑌𝑡

𝑛

𝑡=1

 

sehingga 

𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠(𝜆) = −
1

2
𝑛 ln(𝜎̂2(𝜆)) + (𝜆 − 1)∑ln𝑌𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Box dan Cox menggunakan metode maximum likelihood untuk 

pendugaan parameter 𝜆. Draper dan Smith (1981) telah merangkum 

langkah-langkah pendugaan parameter 𝜆, yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai 𝜆 dipilih dari suatu rentang yang dipilih. Rentang 𝜆 yang 

biasa digunakan ialah (-2, 2) atau (-1, 1). Selanjutnya dari rentang 

tersebut dibagi menjadi 11 sampai 21 nilai 𝜆. 

2. Menghitung nilai maximum log likelihood untuk setiap 𝜆 dengan 

rumus seperti pada persamaan (2.7) 

3. Memplot 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠(𝜆) dengan 𝜆, kemudian lihat nilai 𝜆 yang mana 

yang memaksimumkan 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠(𝜆). Nilai 𝜆 yang akurat biasanya 

tidak digunakan dalam perhitungan. Nilai 𝜆 yang digunakan ialah 

nilai pendekatan atau pembulatan. Misal didapatkan 𝜆̂ = 0,93 

maka yang digunakan ialah 𝜆 = 1. 

2.2.2. Stasioner terhadap Rata-rata 

Data dikatakan stasioner terhadap rata-rata jika titik-titik 

pengamatan berada di sekitar rata-ratanya. Ketidakstasioneran data 

terhadap rata-rata dapat menimbulkan masalah saat dilakukan 

pengujian signifikansi parameter pada model. Salah satu bentuk 

ketidakstasioneran data, yaitu terdapat trend atau kecenderungan 

linear, kuadratik, atau tren polinomial derajat lainnya yang dapat 

dilihat melalui plot data. Dalam kasus seperti ini dapat digunakan 

model regresi biasa. Contoh lain yang menunjukkan 

ketidakstasioneran data terhadap rata-rata, yaitu terdapat trend 

stokastik.  

(2.6) 

(2.7) 
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(2.9) 

Selain melalui plot, dapat juga dilakukan pengujian Augmented 

Dickey-Fuller untuk melihat kestasioneran data terhadap rata-rata. 

Ketidakstasioneran dapat diketahui melalui pengujian ada tidaknya 

akar unit. Jika diketahui adanya akar unit pada suatu persamaan, maka 

hal ini menunjukkan ketidakstasioneran pada data.  

Terdapat tiga persamaan regresi yang berbeda yang dapat 

digunakan untuk menguji adanya akar unit, yaitu: 

∇𝑦𝑡 = 𝛾𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 
∇𝑦𝑡 = 𝑎0 + 𝛾𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 
∇𝑦𝑡 = 𝑎0 + 𝛾𝑦𝑡−1 + 𝑎2𝑡 + 𝜀𝑡 

Persamaan pertama merupakan model random walk, pada persamaan 

kedua ditambahkan intersep, dan pada persamaan ketiga 

menambahkan intersep dan trend waktu linear. Kemudian ketiga 

bentuk persamaan ini dikembangkan dalam bentuk proses AR, 

menjadi: 

∇𝑦𝑡 = 𝛾𝑦𝑡−1 +∑𝛽𝑖∇𝑦𝑡−𝑖+1

𝑝

𝑖=2

+ 𝜀𝑡 

∇𝑦𝑡 = 𝑎0 + 𝛾𝑦𝑡−1 +∑𝛽𝑖∇𝑦𝑡−𝑖+1

𝑝

𝑖=2

+ 𝜀𝑡 

∇𝑦𝑡 = 𝑎0 + 𝛾𝑦𝑡−1 + 𝑎2𝑡 +∑𝛽𝑖∇𝑦𝑡−𝑖+1

𝑝

𝑖=2

+ 𝜀𝑡 

 Ketiga persamaan ini disebut uji Augmented Dickey-Fuller. 

Hipotesis yang digunakan ialah 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)    𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Uji ini menggunakan statistik masing-masing 𝜏, 𝜏𝜇, dan 𝜏𝜏 dengan 

𝜏 =
𝛾

𝑠(𝛾)
 

(2.1) 

(2.2) 

(2.3) 

(2.7) 

(2.10) 

(2.8) 

(2.14) 

(2.4) 

(2.5) 

(2.6) 

(2.11) 

(2.12) 

(2.13) 
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dan 𝑠(𝛾) = √
(𝜀̂′𝜀̂)

(𝑛−𝑘)
(𝑋′𝑋)11

−1 untuk persamaan (2.8) dan (2.11) dan 

𝑠(𝛾) = √
(𝜀̂′𝜀̂)

(𝑛−𝑘)
(𝑋′𝑋)22

−1 untuk persamaan (2.9), (2.10), (2.12), dan 

(2.13) dengan 𝑘 ialah banyak parameter. Hipotesis nol ditolak apabila 

statistik 𝜏 lebih kecil dari nilai kritis 𝜏 yang sesuai. 

Jika hipotesis nol ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji telah stasioner terhadap rata-rata. Namun apabila hipotesis 

nol diterima maka data yang diuji tidak stasioner sehingga perlu 

dilakukan diferensiasi (Wei, 2006). 

∇𝑦𝑡 = 𝑦𝑡 − 𝑦𝑡−1. 

Kemudian dilakukan uji akar unit Dickey-Fuller pada data yang telah 

didiferensiasi. Jika pada diferensiasi pertama data telah stasioner maka 

dapat dikatakan bahwa data tersebut, misal 𝑦𝑡, terintegrasi pada 

derajat 1 atau 𝑦𝑡~I(1). 

2.3. Uji Kausalitas Granger 

Uji untuk menentukan arah kausalitas ini pertama kali 

digunakan oleh Granger (Ramanathan, R., 1995). Konsep uji ini dapat 

dijelaskan dengan misalkan X menyebabkan Y, namun Y tidak 

menyebabkan X, maka nilai X pada waktu lampau dapat digunakan 

untuk memprediksi nilai Y di waktu mendatang dan nilai Y pada 

waktu lampau tidak dapat digunakan untuk meramalkan nilai X. 

Untuk lebih jelasnya, misal  

𝑌𝑡 = 𝛽0 +∑𝛼𝑖𝑌𝑡−𝑖

𝑝

𝑖=1

+∑𝛽𝑗𝑋𝑡−𝑗

𝑞

𝑗=1

+ 𝑢𝑡 

di mana  𝑢𝑡 white noise, 𝑝 ialah orde lag untuk Y, dan 𝑞 ialah orde lag 

untuk X. Hipotesis nol pada uji ini ialah  

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0   𝑣𝑠 

𝐻1: 𝑃𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽𝑗 ≠ 0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2, … , 𝑞. 

Model restrictednya ialah sebagai berikut 

𝑌𝑡 = 𝛽0 +∑𝛼𝑖𝑌𝑡−𝑖

𝑝

𝑖=1

+ 𝑣𝑡 . 

(2.8) 
(2.15) 

(2.10) 

(2.11) 

(2.16) 

(2.17) 
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Statistik uji yang digunakan ialah statistik F 

𝐹𝑐 =

𝐽𝐾𝐺𝑅 − 𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑞

𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑇 − 𝑝 − 𝑞

 

di mana T adalah banyaknya pengamatan yang digunakan pada model 

unrestricted pada persamaan (2.16), JKGU adalah jumlah kuadrat 

galat pada model unrestricted, dan JKGR adalah jumlah kuadrat galat  

pada model restricted. 𝐹𝑐 memiliki distribusi F dengan derajat bebas 

𝑞 untuk pembilang dan 𝑇 − 𝑝 − 𝑞 untuk penyebut. Penetuan orde lag 

𝑝 dan 𝑞 dipilih secara bebas.  

Persamaan (2.16), (2.17), dan (2.18) digunakan untuk menguji 

apakah X menyebabkan Y, sedangkan untuk menguji apakah Y 

menyebabkan X maka pada persamaan (2.16) dan (2.17) 𝑌𝑡 ditukar 

dengan 𝑋𝑡. Selanjutnya persamaan (2.18) dirubah menjadi 

𝐹𝑐 =

𝐽𝐾𝐺𝑅 − 𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑝

𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑇 − 𝑝 − 𝑞

 

dengan derajat bebas 𝑝 untuk pembilang dan 𝑇 − 𝑝 − 𝑞 untuk 

penyebut. 

2.4. Pemilihan Orde Lag 

Pemilihan orde lag dapat dilakukan dengan melihat nilai fungsi 

korelasi silang atau cross-correlation function (CCF) dari kedua 

variabel. Nilai korelasi silang dapat dihitung melalui rumus 

𝜌𝑥𝑦(𝑘) =
𝛾𝑥𝑦(𝑘)

𝑠𝑥𝑠𝑦
, 𝑘 = 0,±1,±2,…, 

dengan 

𝛾𝑥𝑦(𝑘) =

{
 
 

 
 1

𝑛
∑(𝑥𝑡 − 𝑥̅)(𝑦𝑡+𝑘 − 𝑦̅)

𝑛−𝑘

𝑡=1

 , 𝑘 ≥ 0

1

𝑛
∑ (𝑥𝑡 − 𝑥̅)(𝑦𝑡+𝑘 − 𝑦̅)

𝑛

𝑡=1−𝑘

 , 𝑘 < 0

 

(2.12) 

(2.13) 

(2.18) 

(2.19) 

(2.20) 
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(2.21) 

𝑠𝑥 = √𝛾𝑥𝑥(0)  , 𝑠𝑦 = √𝛾𝑦𝑦(0), 

di mana 𝑥̅ dan 𝑦̅ ialah rata-rata sampel 𝑥𝑡 dan 𝑦𝑡. Deret waktu 𝑥𝑡 dan 

𝑦𝑡 yang digunakan ialah deret waktu yang stasioner (Wei, 2006). Orde 

lag yang dipilih merupakan nilai korelasi silang yang signifikan, yaitu 

apabila nilai korelasi silang lebih besar dari batas galat baku 

2(𝑛 − 𝑘)−1/2. 

2.5. Kointegrasi 

Konsep kointegrasi pertama kali dikenalkan oleh Engel Granger 

pada tahun 1987. Terdapat beberapa hal penting mengenai definisi 

dari kointegrasi, yaitu kointegrasi merupakan suatu kombinasi linier 

dari variabel-variabel yang tidak stasioner dan kointegrasi berarti 

variabel-variabel yang terintegrasi pada orde yang sama. Dua  variabel 

yang terintegrasi pada orde yang berbeda sudah pasti tidak 

berkointegrasi. Namun tidak semua variabel yang terintegrasi pada 

orde yang sama berkointegrasi (Shewart dan Wilks, 2004). Jadi, jika 

𝑌𝑡 dan 𝑋𝑡 memiliki orde integrasi yang sama, yaitu I(d), maka terdapat 

indikasi bahwa kedua variabel berkointegrasi. Menurut Engle dan 

Granger (1987) kointegrasi terjadi apabila sisaan 𝐸𝐶𝑇𝑡 terintegrasi 

pada derajat nol (I(0)) atau dengan kata lain sisaan stasioner pada 

tingkat level. 𝐸𝐶𝑇𝑡 ialah nilai galat ketidakseimbangan dari dua deret 

waktu tersebut. 

𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑌𝑡 − 𝛽0 − 𝛽1𝑋𝑡. 

Pada pengujian ini dilakukan dengan uji Augmented Dickey-

Fuller. Dengan menggunakan cara pengujian yang sama, yaitu dengan 

membentuk persamaan seperti pada persamaan (2.8)-(2.13) dan 

dengan menguji hipotesis 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝑠𝑖𝑠𝑎𝑎𝑛 𝐸𝐶𝑇𝑡  𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)    𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝑠𝑖𝑠𝑎𝑎𝑛 𝐸𝐶𝑇𝑡  𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟). 

Statistik uji yang digunakan sama seperti pada persamaan (2.14). ECT 

yang stasioner (tanpa didiferensiasi) menunjukkan bahwa kedua deret 

waktu tersebut berkointegrasi. 

Terdapat perbedaan definisi keseimbangan menurut ahli teori 

ekonomi dan ahli ekonometrika. Menurut ahli teori ekonomi, 

keseimbangan merupakan persamaan antara transaksi yang diinginkan 

(2.9) 
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(2.22) 

(2.23) 

dan transaksi aktual, sedangkan menurut ahli ekonometrika, 

keseimbangan merupakan hubungan jangka panjang pada variabel-

variabel yang tidak stasioner.  

Adanya kointegrasi menunjukkan tidak terjadinya korelasi 

lancung (spurious regression). Korelasi lancung tejadi ketika dua 

variabel yang berhubungan melalui korelasinya dengan variabel 

ketiga. Jadi ketika variabel ketiga (misal z) ini dikontrol, efek parsial 

varabel satu terhadap variabel lainnya (misal x terhadap y) menjadi 

hilang. Hal ini dapat terjadi pada deret waktu yang stasioner pada 

tingkat level atau terintegrasi pada I(0). Deret tersebut bisa jadi tidak 

bebas terhadap trend waktu. Hal ini dapat diatasi dengan dengan 

menambahkan trend waktu pada model regresi (Wooldridge, 2013). 

Apabila deret waktu terintegrasi pada orde satu maka dapat diatasi 

dengan analisis kointegrasi. 

2.6. Error Correction Model 

Konsep Error Correction Model (ECM) pertama kali 

diperkenalkan oleh Sargan (Thomas, 1997). Kemudian Henry 

mengembangkan model tersebut menjadi ECM yang populer 

digunakan sekarang. ECM memiliki kegunaan, yaitu untuk mengatasi 

masalah deret waktu yang tidak stasioner dan adanya korelasi 

spurious.  

Untuk menjelaskan model ini, misal hubungan jangka panjang 

atau keseimbangan antara dua variabel, yaitu X dan Y ialah sebagai 

berikut: 

𝑦𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥𝑡 + 𝐸𝐶𝑇𝑡. 
Sistem ekonomi jarang sekali berada dalam kondisi 

keseimbangan. Ketika Y memiliki nilai yang berbeda dengan nilai 

keseimbangannya, maka selisih antara keduanya merupakan nilai 

ketidakseimbangan dari dua variabel tersebut. 𝐸𝐶𝑇𝑡 seperti pada 

persamaan (2.21) disebut dengan galat ketidakseimbangan. 

Karena X dan Y jarang berada dalam keseimbangan maka para 

ekonometrikawan mengobservasi hubungan jangka pendek atau 

hubungan ketidakseimbangan yang melibatkan nilai pada lag tertentu 

dari X dan Y. Misal hanya lag orde pertama yang digunakan: 

𝑦𝑡 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥𝑡 + 𝑏2𝑥𝑡−1 + 𝜇𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡, 0 < 𝜇 < 1. 

Persamaan (2.23) menunjukkan bahwa dibutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan secara penuh pada keragaman X. Hal ini konsisten 

(2.14) 

(2.15) 

(2.16) 

(2.17) 
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(2.25) 

(2.24) 

(2.26) 

(2.27) 

dengan pernyataan bahwa Y tidak selalu berada dalam 

keseimbangannya terhadap X. Terdapat masalah utama untuk 

menduga persamaan (2.23), yaitu variabel yang digunakan boleh jadi 

tidak stasioner, sehingga persamaan (2.23) dapat disusun kembali 

dengan menambahkan 𝑦𝑡−1 pada kedua ruas. 

𝑦𝑡 − 𝑦𝑡−1 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥𝑡 + 𝑏2𝑥𝑡−1 + 𝜇𝑦𝑡−1 − 𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 
∇𝑦𝑡 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥𝑡 + 𝑏2𝑥𝑡−1 − (1 − 𝜇)𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 . 

Kemudian ruas kanan ditambah dan dikurangi dengan 𝑏1𝑥𝑡−1 

∇𝑦𝑡 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥𝑡 − 𝑏1𝑥𝑡−1 + 𝑏1𝑥𝑡−1 + 𝑏2𝑥𝑡−1 − (1 − 𝜇)𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 
∇𝑦𝑡 = 𝑏0 + 𝑏1∆𝑥𝑡 + (𝑏1 + 𝑏2)𝑥𝑡−1 − 𝜆𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 

dengan 𝜆 = (1 − 𝜇). Persamaan (2.25) direparameterisasi menjadi 

∇𝑦𝑡 = 𝑏1∇𝑥𝑡 − 𝜆(𝑦𝑡−1 − 𝛽0 − 𝛽1𝑥𝑡−1) + 𝜀𝑡 . 

di mana 𝛽1 =
(𝑏1+𝑏2)

𝜆
 dan 𝛽0 =

𝑏0

𝜆
. 𝜆 merupakan parameter 

penyesuaian. 𝛽1 menunjukkan hubungan jangka panjang, sedangkan 

𝑏1 menunjukkan hubungan ketidakseimbangan jangka pendek atau 

respon Y secara langsung terhadap adanya perubahan pada X. 

Pada umumnya, ECM merepresentasikan hubungan 

ketidakseimbangan yang akan selalu mengurangi masalah 

multikolinearitas (Thomas, 1997). Variabel penjelas, yaitu 𝑥𝑡 dan 

𝑥𝑡−1, seperti pada persamaan (2.23) akan memiliki kolinearitas yang 

tinggi. Oleh karena itu persamaan (2.23) diparameterisasi menjadi 

persamaan (2.26) membentuk ECM. 𝑥𝑡 dan 𝑥𝑡−1 digantikan oleh ∆𝑥𝑡 
dan 𝑥𝑡−1. Faktanya, ∆𝑥𝑡 dan 𝑥𝑡−1 memiliki korelasi yang lebih rendah 

daripada 𝑥𝑡 dan 𝑥𝑡−1 sehingga masalah multikolinearitas dapat 

dikurangi dengan mengestimasi persamaan (2.26) dibandingkan 

mengestimasi persamaan (2.23). 

2.7. von Cramon-Taubadel and Loy Error Correction Model 

ECM von Cramon-Taubadel dan Loy merupakan penggabungan 

dari ECM pendekatan Houck dan ECM asimetri kompleks von 

Cramon-Taubadel and Loy (Acquah dan Dadzie, 2010) dapat 

dituliskan seperti model di bawah ini: 

∇𝑌𝑡 = 𝛽
0
+ 𝛽

1
+∇𝑋𝑡

+ + 𝛽
1
−∇𝑋𝑡

− + 𝛽
2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽
2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒𝑡 

 

dengan 𝑒𝑡 merupakan sisaan dari model regresi tersebut. 

 

(2.18) 

(2.19) 

(2.20) 
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(2.28) 

Keterangan: 

∇𝑌𝑡 = 𝑌𝑡 −𝑌𝑡−1 

∇𝑋𝑡
+ = {

∇𝑋𝑡   ,∇𝑋𝑡 > 0
0      , selainnya

 

∇𝑋𝑡
− = {

∇𝑋𝑡   ,∇𝑋𝑡 < 0
0      , selainnya

 

𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑌𝑡 − 𝛽0 − 𝛽1𝑋𝑡 

𝐸𝐶𝑇𝑡−1
+ = {

𝐸𝐶𝑇𝑡−1   , 𝐸𝐶𝑇𝑡−1 > 0
0      . selainnya

 

𝐸𝐶𝑇𝑡−1
− = {

𝐸𝐶𝑇𝑡−1   , 𝐸𝐶𝑇𝑡−1 < 0
0      . selainnya

 

∇𝑋𝑡 dibagi menjadi menjadi dua komponen, yaitu komponen 

positif (∇𝑋𝑡
+

) dan negatif (∇𝑋𝑡
−

).  ∇𝑋𝑡
+

 menunjukkan perubahan positif 

(kenaikan harga) pada 𝑋𝑡 dan ∇𝑋𝑡
−

 menunjukkan perubahan negatif 

(penurunan harga) pada 𝑋𝑡. 
Dalam penelitian Sapkota et al. (2015) dijelaskan bahwa asimetri 

pada model dengan persamaan (2.27) terjadi apabila 𝛽1
+ ≠ 𝛽1

− 

(asimetri dalam jangka pendek) atau dan 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

− (asimetri dalam 

jangka panjang).  

2.8. Metode Kuadrat Terkecil 

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menduga 

parameter, salah satunya dengan menggunakan metode kuadrat 

terkecil (Ordinary Least Squares). Prinsip dalam metode ini, yaitu 

memilih nilai penduga parameter yang dapat meminimumkan jumlah 

kuadrat sisaan (Purwoto, 2007). Misal untuk model umum regresi 

berganda 𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +⋯+ 𝑏𝑝𝑋𝑝 + 𝑒 berikut ini 

𝒀 = 𝑿𝜷̂ + 𝒆 

11 1 01 1

21 2 12 2

1 111

1

1

1

p

p

pn nn np nxpxnx nxp

X X b eY

bX X eY

b eY X X



      
      
             
      
          

 

Kemudian didapatkan jumlah kuadrat sisaan sebagai berikut 

  

(2.21) 

(2.22) 
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(2.29) 

(2.30) 

𝒆′𝒆 = (𝒀 − 𝑿𝜷̂)
′
(𝒀 − 𝑿𝜷̂) 

= 𝒀′𝒀 − 𝜷̂′𝑿′𝒀 − 𝒀′𝑿𝜷̂ + 𝜷̂′𝑿′𝑿𝜷̂ 

= 𝒀′𝒀 − 𝟐𝜷̂′𝑿′𝒀 + 𝜷̂′𝑿′𝑿𝜷̂ 

Kemudian jumlah sisaan kuadrat ini diminimumkan dengan 

menurunkannya terhadap 𝜷̂ dan disamadengankan nol sehingga 

didapatkan 𝜷̂. 
𝜕(𝒆′𝒆)

𝜷̂
= −2𝑿′𝒀+ 𝟐𝑿′𝑿𝜷̂ = 𝟎 

𝑿′𝒀 + 𝑿′𝑿𝜷̂ = 𝟎 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀 

11 1

11 21 1 21 11

1 2 1

1

11 21 1 2

1 2

0

1

1

1

1

1 1 1 1

1

1

1 1 1

p

n

p p np n np

n

p p np n

p

nxpxn

p nxppxn

X X

X X X X X

X X X X X

Y

X X X Y

X X X Y

b

b

b






     
     
     
     
           

   
   
   
   
   

  

 

Berdasarkan pendugaan pada model umum regresi berganda di atas, 

dapat diterapkan pada model von Cramon-Taubadel and Loy seperti 

pada persamaan (2.27). Persamaan tersebut dibentuk ke dalam matriks 

menjadi 

(2.23) 
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(2.32) 

(2.31) 

𝒀 = 𝑿𝜷̂ + 𝒆 

2 2 1

3 3 2

1

0 2

11 3

2( 1) 1 5 1 ( 1) 5( 1) 5

1

1

1
TT T TT x x T xT x

ECTX

ECTX

ECTX

Y

Y

Y

b e

b e

b e







 




 









      
      
      
      
            

 

 

dengan T ialah banyak waktu pengamatan. Jumlah kuadrat sisaan pada 

model ini diminimumkan sehingga didapatkan hasil pendugaan 

parameter sebagai berikut: 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀 

2 1

3 2

1

2 3

1 2 1

2 3

1 2 1
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11

2 5 ( 1)5 1 ( 1) 5
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
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  





 









   



  

     
     
     
     
           

1

2

( 1) 1T T x

Y

Y

YCT 







   
   
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   
     

 

2.9. Koefisien Determinasi 

Menurut Gujarati (2010), nilai 𝑅2 digunakan untuk 

mengetahui seberapa baik model mampu menjelaskan data. Nilai 𝑅2 

didapatkan dari rumus 

𝑅2 =
𝐽𝐾𝑅

𝐽𝐾𝑇
 

=
∑𝑏𝑖 (∑𝑋𝑖𝑡𝑌𝑡 −

(∑𝑋𝑖𝑡 ∑𝑌𝑡)
2

𝑛 )

∑𝑌𝑡
2 −

(∑𝑌𝑡)
2

𝑛

 

    

 

 (2.33) 

 

 

(2.22) 
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(2.34) 

(2.35) 

2.10. Uji Asimetri 

Sebelumnya pada subbab 2.7 telah dijelaskan bahwa asimetri 

pada model seperti pada persamaan (2.27) terjadi apabila 𝛽1
+ ≠ 𝛽1

− 

(asimetri dalam jangka pendek) atau dan 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

− (asimetri dalam 

jangka panjang). Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji F. 

Menurut Gujarati (2003) uji F dapat digunakan untuk menguji 

restriksi atau batasan persamaan linear sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Misal pada persamaan (2.27) ingin diketahui apakah terdapat 

efek asimetri pada jangka pendek maka akan diuji apakah 𝛽1
+ sama 

dengan 𝛽1
−. 

𝐻0:𝛽1
+ = 𝛽

1
−    𝑣𝑠 

𝐻1:𝛽1
+ ≠ 𝛽

1
− 

Persamaan (2.27) disebut persamaan regresi tanpa batasan 

(unrestricted). 

Dengan mengasumsikan bahwa hipotesis nol benar maka 

persamaan (2.27) menjadi 

∇𝑌𝑡 = 𝛽
0
+ 𝛽

1
−∇𝑋𝑡

+ + 𝛽
1
−∇𝑋𝑡

− + 𝛽
2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽
2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒𝑡 

= 𝛽0 + 𝛽
1
−(∇𝑋𝑡

+ + ∇𝑋𝑡
−) + 𝛽

2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽
2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒𝑡 

= 𝛽0 +𝛽1∇𝑋𝑡 + 𝛽2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒𝑡 

Persamaan (2.34) disebut persamaan regresi dengan batasan 

(restricted). Selanjutnya nilai statistik F dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹 =

𝐽𝐾𝐺𝑅 − 𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑚

𝐽𝐾𝐺𝑈
𝑛 − 𝑘

 

dengan n ialah banyaknya pengamatan yang digunakan pada model 

unrestricted pada persamaan (2.27), m ialah banyak batasan linear, k 

ialah banyak parameter pada regresi tanpa batasan (unrestricted), 

JKGU adalah jumlah kuadrat galat pada model unrestricted, dan 

JKGR adalah jumlah kuadrat galat  pada model restricted. 𝐹 memiliki 

distribusi F dengan derajat bebas 𝑚 untuk pembilang dan 𝑛 − 𝑘 untuk 

penyebut. Hipotesis nol ditolak apabila statistik F lebih besar dari nilai 

𝐹𝑚,𝑛−𝑘. 

 

(2.24) 

(2.25) 
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(2.36) 

(2.37) 

2.11. Pengujian Signifikansi Koefisien Parameter Model 

Pengujian signifikansi koefisien dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu dengan menggunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial 

(uji t). 

2.11.1 Uji Simultan 

Menurut Draper dan Smith (1981), hipotesis statistik yang 

digunakan pada uji simultan dinyatakan sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽0 = 𝛽1 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽𝑖 ≠ 0 ,

𝑖 = 0,1, 2, … , 𝑘 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽 ≠ 0 

Uji statistik yang digunakan, yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝐾𝑇𝑅

𝐾𝑇𝐸
 

=

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖
𝑘

𝐽𝐾𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
𝑛 − 𝑘 − 1

 

=
∑𝑏𝑖 (∑𝑋𝑖𝑡𝑌𝑡 −

(∑𝑋𝑖𝑡 ∑𝑌𝑡)
2

𝑛 ) /𝑘

∑𝑌𝑡
2 −

(∑𝑌𝑡)
2

𝑛 /𝑛 − 𝑘 − 1
 

Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡 < 𝐹𝛼(𝑘,(𝑛−𝑘−1)), maka keputusan terima H0 dan 

sebaliknya. 

2.11.2 Uji Parsial 

Menurut Draper dan Smith (1981), hipotesis statistik yang 

digunakan pada uji parsial dinyatakan sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽𝑖 = 0 (𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ), 𝑖 = 0,1,… , 𝑘 

𝐻1: 𝛽𝑖 ≠ 0 (𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ), 𝑖 = 0, 1, … , 𝑘 

Statistik uji yang digunakan, yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑏𝑖 − 𝛽𝑖
𝑠𝑏𝑖

 

dengan  

(2.26) 

(2.27) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 

 

(2.38) 

𝒔𝒃𝒊 = √
𝒆′𝒆

(𝑇 − 𝑘 − 1)
(𝑿′𝑿)𝑖𝑖

−1, 

𝑠𝑏𝑖 ialah nilai standard error dari 𝑏𝑖. Jika nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡| < 𝑡𝛼/2(𝑛−1) maka 

keputusan terima H0 dan sebaliknya. 

2.12. Diagnostik Model 

Pemodelan deret waktu merupakan prosedur yang bertahap. Hal 

pertama yang dilakukan, yaitu pengidentifikasian model dan 

dilanjutkan dengan pendugaan parameter. Setelah itu perlu dilakukan 

pengecekan apakah model telah memenuhi asumsi. Asumsi-asumsi 

tersebut ialah sisaan bersifat white noise dan berdistribusi normal. 

2.12.1 Pengujian Autokorelasi Sisaan 

Pengujian autokorelasi sisaan ini digunakan untuk melihat 

apakah sisaan bersifat white noise. Hipotesis nol pada uji ini, ialah: 

𝐻0: 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝐾 = 0   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝜌𝑘 ≠ 0, 𝑘 = 1,2,… , 𝐾 

Dengan statistik uji 

𝑄 = 𝑛(𝑛 + 2)∑ (𝑛 − 𝑘)−1𝜌̂𝑘
2𝐾

𝑘=1 , 

n ialah banyak pengamatan, K ialah lag maksimum, dan 𝜌̂𝑘 ialah 

autokorelasi sisaan pada lag ke-k.  

𝜌̂𝑘 =
∑(𝑒̂𝑡 − 𝑒̅)(𝑒̂𝑡−𝑘 − 𝑒̅)

∑(𝑒̂𝑡 − 𝑒̅)
2

 

Statistik uji ini merupakan statistik uji termodifikasi. Menurut Wei 

(2006), statistik uji Q mengikuti distribusi 𝜒(𝐾−𝑚)
2 , di mana m ialah 

banyak parameter yang diestimasi pada model. 

2.12.2 Pengujian Normalitas Sisaan 

Pengujian normalitas pada sisaan dapat dilakukan dengan 

membuat histogram dari sisaan terstandarisasi, kemudian 

membandingkannya dengan distribusi normal standar menggunakan 

uji goodness of fit khi-kuadrat atau dengan ringkasan lima angka 

sederhana Tukey (Wei, 2006). 

Salah satu uji normalitas ialah uji Shapiro Wilk. Pada penelitian 

Nornadiah Mohd Razali dan Yap Bee Wah (2011) menunjukkan 

bahwa di antara uji normalitas Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov, 

(2.28) 

(2.25) 
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(2.40) 

(2.41) 

(2.39) 

Lilliefors, dan Anderson-Darling, uji Shapiro-Wilk merupakan uji 

yang paling kuat. Hipotesis yang digunakan, yaitu 

𝐻0: 𝑒𝑡~𝑁(0, 𝜎𝑒
2)    𝑣𝑠 

𝐻1: 𝑒𝑡  𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

Statistik uji Shapiro-Wilk (W) ialah (Shapiro dan Wilk, 1965): 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑦𝑖)

2

∑ (𝑦𝑖 − 𝑦̅)
2𝑛

1=1

 

di mana 

𝒂′ = (𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑛) =
𝒎′𝑽−1

(𝒎′𝑽−1𝑽−1𝒎)
1
2

, 

𝒎′ merupakan vektor nilai harapan normal baku dari statistik terurut 

n sampel variabel acak normal baku dan 𝑽 = (𝑣𝑖𝑗) merupakan matriks 

varian kovariannya. Hipotesis nol ditolak apabila statistik W < Wα. 

2.12.3 Pengujian Homogenitas Ragam Sisaan 

Pengujian homogenitas ragam ini dilakukan pada sisaan 

dengan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Ragam galat 

diasumsikan dideskripsikan sebagai berikut (Gujarati dan Porter, 

2009).  

𝑒𝑡
2 = 𝑓(𝑎1 + 𝑎2𝑋2𝑡 +⋯+ 𝑎𝑚𝑋𝑚𝑡) 

Secara spesifik dapat diasumsikan bahwa 

𝑒𝑡
2 = 𝑎1 + 𝑎2𝑋2𝑡 +⋯+ 𝑎𝑚𝑋𝑚𝑡 

Persamaan (2.42) menunjukkan bahwa apabila 𝑎2 = 𝑎3 =
⋯ = 𝑎𝑚 = 0 maka 𝑒𝑡

2 = 𝑎1 yang mana 𝑎1 merupakan suatu 

konstanta, sehingga untuk mengetahui apakah galat homogen dapat 

dilakukan dengan menguji hipotesis 

𝐻0: 𝑎2 = 𝑎3 = ⋯ = 𝑎𝑚 = 0   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑎𝑡 ≠ 0, 𝑖 = 2,… ,𝑚 

Pada tahun 1981 Koenker menyarankan prosedur perhitungan 

yang mudah. Prosedur perhitungan tersebut merupakan hasil dari 

memodifikasi uji skor Lagrange Multiplier yang diusulkan oleh 

Breusch dan Pagan pada tahun 1979 (Powell). Prosedur pada uji 

tersebut ialah 

1. Menduga persamaan (2.27) yang kemudian dihasilkan sisaan 𝑒𝑡. 
2. Meregresikan 𝑒̂𝑡

2 dengan variabel-variabel penjelas X. 

(2.30) 

(2.29) 
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(2.42) 
3. Menghitung statistik Lagrange Multiplier dengan rumus 

𝐿𝑀 = 𝑛𝑅2 

Dengan 𝑛 ialah banyak pengamatan dan 𝑅2 ialah nilai koefisien 

determinasi yang didapatkan dari model regresi pada langkah 

nomor dua. 

Statistik 𝐿𝑀 mengikuti distribusi chi-square dengan derajat bebas 

𝑚 − 1. Hipotesis nol ditolak apabila 𝐿𝑀 > 𝜒𝛼,(𝑚−1)
2 . 

2.13. Tinjauan Non Statistika 

2.13.1. Asymmetry Price Transmission 

Menurut Yustiningsih (2012) Asymmetry Price Transmission 

(APT) merupakan suatu istilah yang menunjukkan adanya perbedaan 

respon harga antara shock harga positif (saat terjadi kenaikan harga) 

dengan shock harga negatif (saat terjadi penurunan harga). Menurut 

Sholikhah (2017), APT merupakan fenomena di mana pergerakan 

harga di pasar input tidak diikuti secara simetris oleh pergerakan harga 

di pasar output. Fenomena APT dapat terjadi secara vertikal, 

maksudnya terjadi dalam satu rantai pemasaran, misal pada tingkat 

produsen dan konsumen. Menurut Cramon-Taubadel (2001) penyebab 

terjadinya APT ialah karena adanya kekuatan pasar (market power) 

dan adanya cost adjustment. 

2.13.2. Gabah Kering Giling 

Gabah merupakan biji padi atau beras yang belum melalui 

proses penggilingan. Terdapat beberapa macam gabah, antara lain 

gabah kering panen (GKP) dan gabah kering giling (GKG). Gabah 

kering panen merupakan gabah yang memiliki kadar air maksimum 

25% dan gabah kering giling ialah gabah yang memiliki kadar air 

maksimal 14%. Gabah kering giling merupakan gabah hasil proses 

pengeringan dari gabah kering panen (Nainggolan, S. R. M. 2013).  

Badan Pusat Statistik menyediakan infomasi harga GKP dan 

GKG pada tingkat yang berbeda, yaitu pada tingkat petani dan tingkat 

penggilingan. Menurut BPS, harga gabah pada tingkat petani 

merupakan harga yang disepakati antara petani dengan pedagang 

pengumpul/tengkulak/pihak penggilingan, sedangkan harga gabah 

pada tingkat penggilingan merupakan harga gabah di tingkat petani 

ditambah dengan biaya tambahan. Biaya tambahan ini meliputi biaya 

angkut, biaya sewa kendaraan, dan biaya-biaya ongkos lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 

 

2.13.3. Beras 

Sebagian besar makanan pokok masyarakat Indonesia ialah 

nasi. Nasi berasal dari beras. Maka dari itu beras menjadi salah satu 

kebutuhan pokok utama masyarakat Indonesia. Beras yang diperoleh 

atau dibeli masyarakat merupakan beras yang dijual eceran oleh 

pedagang pengecer.  

Beras tersebut sebelumnya dipasarkan oleh petani dalam 

bentuk gabah yang kemudian digiling terlebih dahulu. Kemudian 

beras tersebut sebagian dipasarkan kepada pedagang grosir dan 

sebagian kepada BULOG. Pedagang grosir menjualnya kepada 

pedagang pengecer, kemudian konsumen membelinya dari pedagang 

pengecer. 
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Gambar 2.1. Rantai Pemasaran Padi/Beras Kasus di Pulau Jawa 

((Ditjen PPHP, 2006), dalam Indrayani, R., 2008)  
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BAB III 

METODOLOGI 

 

4.1. Sumber Data 

Data pada penelitian ini ialah data sekunder yang bersumber dari 

website Badan Pusat Statistik, yaitu www.bps.go.id. Data yang 

digunakan, yaitu data bulanan harga gabah kering giling di petani, 

harga gabah giling di penggilingan, harga grosir beras, dan harga 

eceran beras mulai dari bulan November 2010 sampai Januari 2018. 

Data terlampir pada Lampiran 1. 

4.1. Metode Analisis 

Langkah-langkah analisis pada penelitian ini, yaitu: 

1. Melakukan plot data pada masing-masing variabel. 

2. Melakukan analisis Box-Cox, yaitu dengan mencari nilai λ yang 

dapat memaksimumkan nilai likelihood dengan menggunakan 

persamaan (2.7). Transformasi dilakukan seperti pada persamaan 

(2.1) untuk nilai λ yang terpilih. 

3. Melakukan uji kestasioneran dengan menggunakan uji ADF 

(Augmented Dickey-Fuller) pada persamaan (2.14). Jika data 

belum stasioner maka dilakukan pembedaan (differencing), 

persamaan (2.15) sampai didapatkan data yang stasioner. Banyak 

pembedaan (differencing) menunjukkan orde integrasi. Apabila 

orde integrasi kedua variabel sama maka dapat dilanjutkan untuk 

melakukan uji kointegrasi. 

4. Melakukan uji kausalitas Granger dengan menggunakan 

persamaan (2.18) dan (2.19). 

5. Pemilihan orde lag dengan melihat plot CCF. 

6. Melakukan uji kointegrasi pada kedua variabel, yaitu dengan 

melihat kestasioneran sisaan yang dihasilkan. Kedua variabel 

berkointegrasi apabila sisaan stasioner pada t ingkat level. 

Stasioneritas dari sisaan dapat diketahui dengan menggunakan uji 

Augmented Dickey-Fuller pada persamaan (2.14).  

7. Melakukan pendugaan parameter von Cramon-Taubadel dan Loy 

ECM seperti pada persamaan (2.27). 

8. Melakukan pengujian signifikansi parameter secara simultan dan 

parsial dengan masing-masing menggunakan persamaan (2.36) 

dan (2.37). 
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9. Melakukan uji asimetri dengan melihat apakah 𝛽11
+ ≠ 𝛽11

−  

(asimetri dalam jangka pendek), sedangkan asimetri dalam 

jangka panjang terjadi apabila 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

−. Mengujinya dengan 

menggunakan uji F seperti pada persamaan (2.35). 

10. Memeriksa kelayakan model (diagnostik model), yaitu dengan 

melihat apakah sisaan telah bersifat white noise, berdistribusi 

normal, dan memiliki ragam yang homogen, masing-masing 

dengan menggunakan persamaan (2.38), (2.39) dan (2.42). 

Analisis dilakukan dengan bantuan software Eviews 9 dan R. 

Semua pengujian dan pendugaan dilakukan dengan menggunakan 

software Eviews kecuali untuk transformasi Box-Cox, plot CCF, dan 

uji normalitas Shapiro Wilk dilakukan dengan menggunakan software 

R. Diagram alir pada penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Plot Deret Waktu 

Plot deret waktu digunakan untuk melihat pola atau trend dari 

suatu deret waktu. Berikut ini merupakan gambar plot deret waktu dari 

harga beras di tingkat petani mulai bulan November 2010 sampai 

bulan Januari 2018. 

Gambar 4.1. Plot Deret Waktu Harga GKG di Tingkat Petani 

Berdasarkan Gambar 4.1. dapat diketahui bahwa terdapat trend 

naik pada deret waktu harga GKG di tingkat petani. Selain itu juga 

terlihat adanya pola musiman dengan puncak pada akhir tahun. 

Gambar 4.2. Plot Deret Waktu Harga GKG di Tingkat Penggilingan 
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Gambar 4.2. merupakan gambar plot deret waktu dari harga GKG 

di tingkat penggilingan mulai bulan November 2010 sampai bulan 

Januari 2018. Berdasarkan Gambar 4.2 juga dapat diketahui bahwa 

terdapat trend yang naik. Sama seperti plot deret waktu harga GKG di 

penggilingan. Terlihat pula adanya pola musiman yang sama. 

Gambar 4.3. Plot Deret Waktu Harga Grosir Beras di Indonesia 

Gambar 4.3. merupakan gambar plot deret waktu dari harga 

grosir beras di Indonesia mulai bulan November 2010 sampai bulan 

Januari 2018. Berdasarkan Gambar 4.3 juga dapat diketahui bahwa 

terdapat trend naik. Plot deret waktu harga grosir beras terlihat lebih 

halus dibandingkan dengan plot deret waktu harga GKG di petani dan 

penggilingan sehingga pola musiman tidak terlalu nampak. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa pedagang grosir kurang merespon ketika 

terjadi perubahan harga di GKG petani dan penggilingan. Hal ini dapat 

dikarenakan karena ada kemungkinan pedagang grosir memiliki stok 

lama. 
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Gambar 4.4. Plot Deret Waktu Harga Eceran Beras di Indonesia 

Gambar 4.4. merupakan gambar plot deret waktu dari harga 

eceran beras di Indonesia mulai bulan November 2010 sampai bulan 

Januari 2018. Berdasarkan tersebut juga dapat diketahui bahwa 

terdapat trend naik. Plot deret waktu harga eceran beras terlihat sama 

dengan deret waktu grosir beras. 

Plot harga beras pada beberapa bulan terakhir tahun 2017 sampai 

awal Januari 2018 ini mengalami kenaikan harga yang disebabkan 

karena stok beras yang menurun. Salah satu penyebab stok beras 

minim ialah dikarenakan adanya gagal panen di beberapa daerah di 

Indonesia karena hama. 

Gambar 4.5. Plot Deret Waktu Harga GKG di Petani (Biru) dan di 

Penggilingan (Merah) 
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Kedua deret waktu ini memiliki trend yang sama, yaitu trend 

naik. Gambar 4.5 menunjukkan bahwa kedua deret waktu tidak 

stasioner baik terhadap rata-rata maupun terhadap ragam. Oleh karena 

itu selanjutnya dilakukan uji stasioneritas ragam dengan transformasi 

Box-Cox dan uji stasoneritas rata-rata dengan uji Augmented Dickey 

Fuller. 

Pada Gambar 4.5 terlihat bahwa kenaikan harga lebih cepat 

direspon dibandingkan dengan ketika terjadi penurunan harga. Hal ini 

mengindikasikan adanya efek asimetri pada harga GKG di petani dan 

harga GKG di penggilingan. Pada pengamatan harga GKG di petani 

pada bulan Maret 2011 mengalami penurunan harga. Pada bulan ini 

harga GKG petani ialah harga paling rendah dari keseluruhan 

pengamatan harga GKG di petani pada bulan lainnya. Kemudian jika 

dilihat pada harga GKG di penggilingan, harga GKG di penggilingan 

yang paling rendah dibanding bulan lainnya ialah pada bulan Mei 

2011. Penurunan harga GKG di petani tidak diikuti dengan sempurna 

dengan penurunan harga GKG di penggilingan.  

Gambar 4.6. Plot Deret Waktu Harga GKG di Penggilingan (Biru) 

dan Harga Grosir Beras (Merah) 

Kedua deret waktu ini memiliki trend yang sama, yaitu trend 

naik. Terdapat selisih yang cukup besar antara harga GKG 

penggilingan dan harga grosir. Hal ini disebabkan karena adanya biaya 

pengolahan gabah menjadi beras atau biaya produksi.  
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Gambar 4.6. menunjukkan bahwa kedua deret waktu tidak 

stasioner baik terhadap rata-rata maupun terhadap ragam. Oleh karena 

itu selanjutnya dilakukan uji stasioneritas ragam dengan transformasi 

Box-Cox dan uji stasoneritas rata-rata dengan uji Augmented Dickey 

Fuller. 

Pada Gambar 4.6 terlihat bahwa penurunan harga lebih cepat 

direspon dibandingkan dengan ketika terjadi kenaikan harga. Hal ini 

mengindikasikan adanya efek asimetri pada harga GKG di 

penggilingan dan harga grosir beras. Pada pengamatan harga GKG di 

petani pada bulan Januari 2015 megalami kenaikan harga. Kemudian 

jika dilihat pada harga grosir, harga mengalami kenaikan pada bulan 

Maret 2015. Kenaikan harga GKG di penggilingan tidak diikuti 

dengan sempurna dengan harga grosir beras. 

Gambar 4.7. Plot Deret Waktu Harga Grosir (Biru) dan Harga Eceran 

Beras (Merah) 

Kedua deret waktu ini memiliki trend yang sama, yaitu trend 

naik. Harga grosir dan eceran memiliki selisih yang kurang lebih 

sama. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pedagang eceran mengambil 

keuntungan yang relatif konstan dari waktu ke waktu. Secara grafis, 

terlihat bahwa tidak ada efek asimetri pada kedua deret waktu ini 

karena perubahan harga baik itu kenaikan atau penurunan harga di 

harga eceran beras juga diikuti kenaikan atau penurunan harga yang 

sama. 
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Gambar 4.7 menunjukkan bahwa kedua deret waktu tidak 

stasioner baik terhadap rata-rata maupun terhadap ragam. Oleh karena 

itu selanjutnya dilakukan uji stasioneritas ragam dengan transformasi 

Box-Cox dan uji stasoneritas rata-rata dengan uji Augmented Dickey 

Fuller.  

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa tidak ada perbedaan respon 

ketika terjadi kenaikan ataupun penurunan harga sehingga secara 

grafis kedua deret waktu ini terlihat memiliki hubungan yang simetris. 

Namun untuk lebih akuratnya perlu dilakukan pengujian apakah 

terdapat efek asimetri atau tidak. 

4.2. Uji Stasioneritas 

Terdapat dua jenis uji stasioneritas, yaitu stasioneritas terhadap 

ragam dan stasioneritas terhadap rata-rata. 

4.2.1. Stasioneritas terhadap Ragam 

Uji stasioneritas ragam digunakan untuk mengetahui apakah 

ragam dari suatu deret konstan. Dalam stasioneritas ragam ini 

digunakan transformasi Box-Cox. Suatu deret waktu dikatakan 

stasioner apabila dihasilkan nilai 𝜆 = 1. Jika nilai 𝜆 ≠ 1 maka 

dilakukan transformasi seperti pada persamaan (2.1). 

Berdasarkan output pada R untuk deret waktu harga GKG di 

petani dihasilkan nilai 𝜆 = 1,999924. Oleh karena itu perlu dilakukan 

transformasi terhadap deret waktu ini, yaitu dengan menggunakan 

persamaan (2.1) yang sesuai, dan dengan menggunakan nilai 𝜆 yang 

dibulatkan, yaitu 𝜆 = 2. 

Selanjutkan deret waktu yang telah ditransformasi diuji kembali 

dan didapatkan hasil 𝜆 = 1,041727. Apabila nilai 𝜆 tersebut 

dibulatkan maka didapatkan 𝜆 = 1. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa deret waktu harga GKG di petani dengan sekali 

transformasi telah stasioner. Hasil lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Lampiran 2. Dengan melihat boxplot Gambar 4.8, deret waktu harga 

GKG di petani lebih menjulur ke kiri dibandingkan dengan hasil 

setelah ditransformasi.  
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Gambar 4.8. Boxplot Harga GKG di Petani 

Selanjutkan dilakukan uji stasioneritas ragam pada deret waktu 

harga GKG di penggilingan. Berdasarkan output pada R dihasilkan 

nilai 𝜆 = 0,6324943. Oleh karena itu perlu dilakukan transformasi 

terhadap deret waktu ini, yaitu dengan menggunakan persamaan (2.1) 

yang sesuai, dan dengan menggunakan nilai 𝜆 yang dibulatkan, yaitu 

𝜆 = 0,63. 

Setelah itu, deret waktu yang telah ditransformasi diuji kembali 

dan didapatkan hasil 𝜆 = 1,007914. Apabila nilai 𝜆 tersebut 

dibulatkan maka didapatkan 𝜆 = 1. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa deret waktu harga GKG di penggilingan dengan 

sekali transformasi telah stasioner. Dengan melihat boxplot pada 

Gambar 4.9, deret waktu harga GKG di penggilingan tidak jauh 

berbeda dengan hasil transfomasinya.  
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Gambar 4.9. Boxplot Harga GKG di Penggilingan 

Berdasarkan output pada R untuk deret waktu harga grosir beras 

dihasilkan nilai 𝜆 = 1,557701. Apabila nilai 𝜆 tersebut dibulatkan 

maka didapatkan 𝜆 = 1,56. Oleh karena itu dilakukan transformasi 

terhadap deret waktu ini, yaitu dengan menggunakan persamaan (2.1) 

yang sesuai, dan dengan menggunakan nilai 𝜆 yang dibulatkan, yaitu 

𝜆 = 1,56. 

Setelah itu, deret waktu yang telah ditransformasi diuji kembali 

dan didapatkan hasil 𝜆 = 0,9979923. Apabila nilai 𝜆 tersebut 

dibulatkan maka didapatkan 𝜆 = 1. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa deret waktu harga grosir beras dengan sekali 

transformasi telah stasioner. Dengan melihat boxplot pada Gambar 

4.10, deret waktu harga grosir beras tidak jauh berbeda dengan hasil 

transfomasinya.  
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Gambar 4.10. Boxplot Harga Grosir Beras 

Selanjutkan dilakukan uji stasioneritas ragam pada deret waktu 

harga eceran di penggilingan. Berdasarkan output pada R dihasilkan 

nilai 𝜆 = −0,1168336. Oleh karena itu perlu dilakukan transformasi 

terhadap deret waktu ini, yaitu dengan menggunakan persamaan (2.1) 

yang sesuai, dan dengan menggunakan nilai 𝜆 yang dibulatkan, yaitu 

𝜆 = −0,1. 

Setelah itu, deret waktu yang telah ditransformasi diuji kembali 

dan didapatkan hasil 𝜆 = 1,073659. Apabila nilai 𝜆 tersebut 

dibulatkan maka didapatkan 𝜆 = 1. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa deret waktu harga eceran beras dengan sekali 

transformasi telah stasioner. Dengan melihat boxplot pada Gambar 

4.11, deret waktu harga eceran beras tidak jauh berbeda dengan hasil 

transfomasinya. 
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Gambar 4.11. Boxplot Harga Eceran Beras 

4.2.2. Stasioneritas terhadap Rata-rata 

Deret waktu yang telah ditransformasi sebelumnya, selanjutnya 

dilakukan uji stasioneritas terhadap rata-rata dengan menggunakan uji 

Augmented Dickey-Fuller. Pertama, hipotesis yang digunakan untuk 

deret waktu harga grosir gula ialah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐺𝐾𝐺 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑛𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐺𝐾𝐺 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑛𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Tabel 4.1. Uji ADF 

Variabel 
p-value 

Level Diferensi Pertama 

Harga GKG Petani 0,0635 0,0000 

Harga GKG Penggilingan 0,0668 0,0000 

Harga Grosir Beras 0,6881 0,0000 

Harga Eceran Beras 0,3346 0,0000 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk uji ADF harga GKG petani 

pada tingkat level lebih dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  deret waktu harga GKG di 

petani tidak stasioner terhadap rata-rata. Maka dari itu, kemudian 

dilakukan diferensiasi (pembedaan) satu kali. Selanjutnya dilakukan 

pengujian kembali. 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai p-value yang 

dihasilkan untuk uji ADF harga GKG petani pada diferensi pertama 

kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

menunjukkan bahwa deret waktu harga GKG di petani yang 

didiferensiasi satu kali telah stasioner terhadap rata-rata. Hasil lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 7. 

Selanjutnya ialah menguji stasioneritas rata-rata pada harga GKG 

dipenggilingan. Berikut ini hipotesisnya 

𝐻0: 𝛾 = 0 (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐺𝐾𝐺 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐺𝐾𝐺 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk uji ADF harga GKG 

penggilingan pada tingkat level lebih dari nilai 𝛼 = 5% sehingga 

hipotesis nol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  deret waktu harga 

GKG di penggilingan tidak stasioner terhadap rata-rata. Maka dari itu, 

kemudian dilakukan diferensiasi (pembedaan) satu kali. Selanjutnya 

dilakukan pengujian kembali. 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai p-value yang 

dihasilkan untuk uji ADF harga GKG penggilingan pada diferensi 

pertama kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa deret waktu harga GKG di penggilingan yang 

didiferensiasi satu kali telah stasioner terhadap rata-rata. Hasil lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8 dan 9. 

Selanjutnya, yaitu pengujian ADF pada deret waktu harga grosir 

beras. Hipotesisnya ialah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑖𝑟 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)    𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑔𝑟𝑜𝑠𝑖𝑟 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk uji ADF harga grosir pada 

tingkat level lebih dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa deret waktu harga grosir beras tidak 

stasioner terhadap rata-rata. Maka dari itu, kemudian dilakukan 

diferensiasi (pembedaan) satu kali. Selanjutnya dilakukan pengujian 

kembali. 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai p-value yang 

dihasilkan untuk uji ADF harga grosir pada diferensi pertama kurang 

dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa deret waktu harga grosir beras yang didiferensiasi satu kali 

telah stasioner terhadap rata-rata. Hasil lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 10 dan 11. 

Selanjutnya ialah pengujian ADF pada deret waktu harga eceran 

gula. Hipotesisnya ialah sebagai berikut: 
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(4.1) 

(4.2) 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑒𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)    𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝑑𝑒𝑟𝑒𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑒𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk uji ADF harga eceran pada 

tingkat level lebih dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa  deret waktu harga eceran beras tidak 

stasioner terhadap rata-rata. Maka dari itu, kemudian dilakukan 

diferensiasi (pembedaan) satu kali. Selanjutnya dilakukan pengujian 

kembali. 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai p-value yang 

dihasilkan uji ADF harga eceran pada diferensi pertama kurang dari 

nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa deret waktu harga eceran beras yang didiferensiasi satu kali 

telah stasioner terhadap rata-rata. Hasil lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 12 dan 13. 

Keempat deret waktu stasioner pada diferensiasi pertama atau 

dapat dikatakan keduanya memiliki derajat integrasi satu (𝐼(1)). Oleh 

karena itu kemudian dapat dilakukan uji kointegrasi untuk deret waktu 

harga GKG di petani dan harga GKG di penggilingan, harga GKG di 

penggilingan dan harga grosir beras, dan harga grosir beras dan harga 

eceran beras.  

4.3. Uji Kausalitas Granger 

Uji kausalitas Granger digunakan untuk menentukan arah 

hubungan sebab-akibat. Hasil lebih lengkapnya terlampir pada 

Lampiran 14. 

1. GKG Petani dan GKG Penggilingan 

Tabel 4.2. Uji Kausalitas Granger Harga GKG Petani dan GKG 

Penggilingan 

No Lag Hipotesis Nol p-value 

1. 4 𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽4 = 0 0,5434 

2. 4 𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽4 = 0 0,0646 

𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 = 𝛽0 + ∑ 𝛼𝑖𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−𝑖

4

𝑖=1

+ ∑ 𝛽𝑗𝐺𝐾𝐺𝑡−𝑗

4

𝑗=1

+ 𝑢𝑡 

𝐺𝐾𝐺𝑡 = 𝛽0 + ∑ 𝛼𝑖𝐺𝐾𝐺𝑡−𝑖

4

𝑖=1

+ ∑ 𝛽𝑗𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−𝑗

4

𝑗=1

+ 𝑢𝑡 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

(4.3) 

(4.4) 

Persamaan (4.1) ialah model yang digunakan pada hipotesis nol 

pertama, sedangkan persamaan (4.2) ialah model yang digunakan pada 

hipotesis nol kedua. Uji kausalitas pada harga GKG petani dan 

penggilingan menggunakan lag sebanyak 4 karena pada lag kurang 

dari 4 tidak diperoleh hasil yang signifikan. Nilai p-value yang 

dihasilkan untuk hipotesis nol pertama lebih dari 𝛼 = 10% maka 

hipotesis nol diterima. Dapat disimpulkan bahwa harga GKG di petani 

tidak mempengaruhi harga GKG di penggilingan. 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk hipotesis nol kedua kurang 

dari 𝛼 = 10% maka hipotesis nol ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

harga GKG di penggilingan mempengaruhi harga GKG di petani. Jadi 

pada kedua deret waktu terjadi hubungan satu arah. 

2. Harga GKG Penggilingan dan Harga Grosir 

Tabel 4.3. Uji Kausalitas Granger pada Harga GKG Penggilingan 

dan Harga Grosir 

No Lag Hipotesis Nol p-value 

1. 1 𝐻0: 𝛽1 = 0 0,8875 

2. 1 𝐻0: 𝛽1 = 0 0,0109 

𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 = 𝛽0 + 𝛼1𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1 + 𝛽1𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡−1 + 𝑢𝑡 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = 𝛽0 + 𝛼1𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡−1 + 𝛽1𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1 + 𝑢𝑡 

Persamaan (4.3) ialah model yang digunakan pada hipotesis nol 

pertama, sedangkan persamaan (4.4) ialah model yang digunakan pada 

hipotesis nol kedua. Uji kausalitas pada harga GKG penggilingan dan 

harga grosir beras menggunakan lag sebanyak 1 karena dengan 

menggunakan lag ini diperoleh hasil yang signifikan untuk salah satu 

hipotesis nol. Nilai p-value yang dihasilkan pada hipotesis nol pertama 

lebih dari 𝛼 = 10% maka hipotesis nol diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa harga grosir beras tidak mempengaruhi harga GKG di 

penggilingan. 

Nilai p-value yang dihasilkan pada hipotesis nol kedua kurang 

dari 𝛼 = 5% maka hipotesis nol ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

harga GKG di penggilingan mempengaruhi harga grosir beras. Jadi 

pada kedua deret waktu terjadi hubungan satu arah. 
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(4.5) 

(4.6) 

3. Harga Grosir dan Harga Eceran 

Tabel 4.4. Uji Kausalitas Granger pada Harga Grosir Beras dan 

Harga Eceran Beras 

No Lag Hipotesis Nol p-value 

1. 1 𝐻0: 𝛽1 = 0 0,0175 

2. 1 𝐻0: 𝛽1 = 0 0,1232 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = 𝛽0 + 𝛼1𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡−1 + 𝛽1𝑟𝑒𝑡𝑡−1 + 𝑢𝑡 

𝑟𝑒𝑡𝑡 = 𝛽0 + 𝛼1𝑟𝑒𝑡𝑡−1 + 𝛽1𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡−1 + 𝑢𝑡 

Persamaan (4.5) ialah model yang digunakan pada hipotesis nol 

pertama, sedangkan persamaan (4.6) ialah model yang digunakan pada 

hipotesis nol kedua. Uji kausalitas pada harga grosir dan eceran beras 

menggunakan lag sebanyak 1 karena dengan menggunakan lag ini 

diperoleh hasil yang signifikan untuk salah satu hipotesis nol. Nilai p-

value yang dihasilkan pada hipotesis nol pertama kurang dari 𝛼 = 5% 

maka hipotesis nol ditolak. Dapat disimpulkan bahwa harga eceran 

mempengaruhi harga grosir. 

Nilai p-value yang dihasilkan pada hipotesis nol kedua lebih dari 

𝛼 = 5% maka hipotesis nol diterima. Dapat disimpulkan bahwa harga 

grosir tidak mempengaruhi harga eceran. Jadi pada kedua deret waktu 

terjadi hubungan satu arah saja. 

Hasil uji kausalitas pada penelitian ini berbeda dengan penjelasan 

Yustiningsih (2012) pada tesisnya. Yustiningsih menyebutkan apabila 

pada kausalitas Granger diperoleh hubungan yang dua arah maka 

diasumsikan hubungan terjadi satu arah saja, yaitu harga gabah di 

petani mempengaruhi harga beras konsumen (harga eceran beras). 

Asumsi ini merujuk pada penelitian Prastowo et al yang menyatakan 

bahwa harga beras akan tetap stabil kecuali terjadi suatu gangguan 

yang berasal dari sisi penawaran, seperti gagal panen, gangguan 

distribusi, dan kebijakan impor beras. 

Pada penelitian ini, pada hubungan harga GKG di penggilingan 

dan harga grosir beras terjadi hubungan satu arah dengan pihak 

penggilingan menentukan harga GKG di petani. Hal ini dapat terjadi 

karena dalam kenyataannya, harga gabah yang dijual petani ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan antara petani dan pihak penggilingan. Pihak 

penggilingan yang lebih menentukan harga jual gabah petani. 

Selain menentukan harga gabah petani, pihak penggilingan juga 

menentukan harga grosir. Hal ini dikarenakan pihak penggilingan 
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lebih mengetahui besar produksi beras yang ada sehingga di sini harga 

terbentuk dari sisi penawaran. Namun seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa pihak grosir tidak merubah harganya secara tajam 

seperti harga gabah di penggilingan karena adanya kemungkinan 

pihak grosir masih menyimpan stok lama. 

Pedagang eceran memiliki wawasan yang lebih luas dan lebih 

cepat mengenai permintaan beras di masyarakat dibanding pedagang 

grosir sehingga pedagang eceran dapat menentukan harga di grosir. 

Pedagang eceran juga akan menetapkan harga berdasarkan berbagai 

pertimbangan, seperti pajak, sewa toko, dan lain-lain. 

4.4. Pemilihan Orde Lag 

Pemilihan orde lag ini digunakan untuk menentukan banyak lag 

yang digunakan pada pemodelan nantinya. Banyak lag yang 

digunakan ditentukan oleh lag negatif dengan nilai korelasi silang 

yang signifikan. 

 Gambar 4.12. Plot Korelasi Silang Harga GKG Petani dan Harga 

GKG Penggilingan 

Berdasarkan Gambar 4.12. dapat diketahui bahwa nilai korelasi 

silang signifikan, yaitu pada lag 0, -9, -12, dan -13, namun lag yang 

digunakan untuk pemodelan hanya lag 0 dan -12. 
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 Gambar 4.13. Plot Korelasi Silang Harga GKG Penggilingan dan 

Harga Grosir 

Berdasarkan Gambar 4.13. nilai korelasi silang signifikan ialah 

lag 0, -1, -4, -12, dan -13, namun lag yang digunakan untuk pemodelan 

hanya lag 0, -1, dan -12. 

 Gambar 4.14. Plot Korelasi Silang Harga Grosir dan Harga Eceran 

Berdasarkan Gambar 4.14 nilai korelasi silang di lag 0, -1, -4,   

-12, dan -13, namun lag yang digunakan untuk pemodelan hanya lag 

0, -1, dan -12. 
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(4.7) 

4.5. Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi dilakukan dengan menguji apakah sisaan ECT 

stasioner pada level atau terintegrasi pada derajat nol (𝐼(0)). Uji 

kointegrasi tidak dilakukan pada harga GKG petani dan harga GKG 

penggilingan karena pada uji kausalitas Granger kedua deret waktu 

tersebut tidak saling berhubungan. Hasil lebih lengkapnya terlampir 

pada Lampiran 16-21. 

Tabel 4.5.  Uji ADF pada ECT 

ECT 
Nilai statistik 

ADF 
p-value Keterangan 

Harga GKG petani dan 

penggilingan 
-4.389824 0,0021 Stasioner 

Harga GKG 

penggilingan dan grosir 
-4,514246 0,0004 Stasioner 

Harga grosir dan eceran 

beras 
-2,556105 0,1062 

Tidak 

stasioner 

 

ECT pada harga GKG di petani dan harga GKG di penggilingan 

didapatkan dari persamaan berikut ini 

𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝐺𝐾𝐺𝑡 − 𝛽0 − 𝛽1𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 

keterangan: 

𝐺𝐾𝐺 : harga GKG di petani (rupiah) 

𝐺𝐾𝐺𝐺 : harga GKG di penggilingan (rupiah) 

𝐸𝐶𝑇 : nilai galat ketidakseimbangan antara harga GKG di petani 

dan harga GKG di penggilingan 

dan diperoleh model sebagai berikut: 

𝐺𝐾𝐺𝑡 = −29652070 + 123447,4𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 + 𝐸𝐶𝑇𝑡 
𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝐺𝐾𝐺𝑡 + 29652070 − 123447,4𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 

𝐻0: 𝛾 = 0 (𝐸𝐶𝑇 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)    𝑣𝑠 
𝐻1: 𝛾 < 0 (𝐸𝐶𝑇 𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟) 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk ECT pada harga GKG di petani 

dan harga GKG di penggilingan kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga 

hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ECT stasioner pada 

level sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan kointegrasi 

pada deret waktu harga GKG di petani dan di penggilingan 
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(4.8) 

(4.9) 

ECT pada harga GKG di penggilingan dan harga grosir beras 

didapatkan dari persamaan berikut ini 

𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 − 𝛽0 − 𝛽1𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 

keterangan: 

𝐺𝐾𝐺𝐺 : harga GKG di penggilingan (rupiah) 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒 : harga grosir beras (rupiah) 

𝐸𝐶𝑇 : nilai galat ketidakseimbangan antara harga GKG di 

penggilingan dan harga grosir beras 

dan diperoleh hasil pendugaan sebagai berikut: 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = −2034286 + 9343,467𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 + 𝐸𝐶𝑇𝑡 
𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 + 2034286 − 9343,467𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai p-value yang 

dihasilkan untuk ECT pada harga GKG di penggilingan dan harga 

grosir beras kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa ECT stasioner pada tingkat level sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat hubungan kointegrasi pada deret 

waktu harga GKG di penggilingan dan harga grosir beras.  

ECT pada harga grosir dan eceran beras didapatkan dari 

persamaan berikut ini 

𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 − 𝛽0 − 𝛽1𝑟𝑒𝑡𝑡 

keterangan: 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒 : harga grosir beras (rupiah) 

𝑟𝑒𝑡 : harga eceran beras (rupiah) 

𝐸𝐶𝑇 :  nilai galat ketidakseimbangan antara harga grosir dan eceran 

beras 

dan diperoleh hasil pendugaan sebagai berikut: 

𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = −26943615 + 4617191𝑟𝑒𝑡𝑡 + 𝐸𝐶𝑇𝑡 
𝐸𝐶𝑇𝑡 = 𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 + 26943615 − 4617191𝑟𝑒𝑡𝑡 

Nilai p-value yang dihasilkan untuk ECT pada harga grosir dan 

eceran beras lebih dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa ECT tidak stasioner pada level sehingga 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan kointegrasi pada deret 

waktu harga grosir dan harga eceran beras di Indonesia. Oleh karena 
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(4.10) 

itu, untuk harga grosir dan eceran beras tidak dilakukan analisis lebih 

lanjut. Dengan tidak adanya hubungan kointegrasi antara harga grosir 

dan harga eceran beras maka dapat digunakan model ARIMAX. 

4.6. Pendugaan Parameter von Cramon-Taubadel and Loy ECM 

Pendugaan parameter von Cramon-Taubadel and Loy ECM ialah 

salah satu pendugaan ECM yang mempertimbangkan adanya efek 

asimetri. Maksud dari efek asimetri ialah adanya perbedaan respon 

antara kenaikan dan penurunan harga pada suatu level terhadap harga 

pada level lainnya. Persamaan yang digunakan ialah seperti pada 

persamaan (2.27) namun dengan menggunakan banyak lag sesuai hasil 

pada pemilihan orde lag sebelumnya pada sub-bab 4.1. Hasil lebih 

lengkapnya terlampir pada Lampiran 22-23. 

1. Harga GKG di Petani dan Harga GKG di Penggilingan 

Pada persamaan pertama ini digunakan lag 0 dan lag -12 sesuai 

seperti hasil pada pemilihan orde lag pada sub bab 4.1, sehingga 

persamaannya menjadi 

∇𝐺𝐾𝐺𝑡 = 𝛽
0

+ 𝛽
11
+ ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

+ + 𝛽
11
− ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

− + 𝛽
2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽
2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

−

+ 𝑒1𝑡 

Selanjutnya dilakukan pendugaan paramaeter dengan Metode 

Kuadrat Terkecil (MKT) dan didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6.  Pendugaan Parameter von Cramon-Taubadel and Loy 

ECM Harga GKG di Petani dan Harga GKG di Penggilingan 

Parameter Koefisien p-value Keterangan 
𝛽0 -97502,03 0,0551 Signifikan 

𝛽11
+  121900,5 0,0000 Signifikan 

𝛽11
−  110136,8 0,0000 Signifikan 

𝛽12
+  14892,93 0,0587 Signifikan 

𝛽12
−  -5344,743 0,5212 Tidak Signifikan 

𝛽2
+ -0,038590 0,7935 Tidak Signifikan 

𝛽2
− -0,671178 0,000 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.6 maka didapatkan model sebagai berikut  

∇𝐺𝐾𝐺𝑡 = −97502,03 + 121900,5∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡
+ + 110136,8∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

−

+ 14892,93∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12
+ − 5344,743∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

−

− 0,038590𝐸𝐶𝑇𝑡−1
+ − 0,671178𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒1𝑡 
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Nilai 𝑅2 yang dihasilkan untuk model ini ialah 93,1706%. Hasil 

pendugaan ini perlu diuji signifikansi koefisiennya. Pengujian 

signifikansi koefisien dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

menggunakan uji simultan dan uji parsial.  

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua peubah 

penjelas bersama-sama mempengaruhi peubah respon (harga GKG di 

petani). Hipotesisnya ialah 

𝐻0: 𝛽
11
+ = 𝛽

11
− = 𝛽

12
+ = 𝛽

12
− = 𝛽

2
+ = 𝛽

2
− = 0   𝑣𝑠 

𝐻1: 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽 ≠ 0 

Tabel 4.7.  Uji Simultan Harga GKG di Petani dan Harga GKG di 

Penggilingan 

Statistik F p-value Keterangan 

152,3419 0,0000 Signifikan 

Tabel 4.7. menunjukkan bahwa nilai p-value yang dihasilkan 

kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak, sehingga 

diketahui bahwa terdapat paling tidak satu di antara semua peubah 

penjelas yang mempengaruhi peubah respon harga GKG di petani. 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-maisng 

peubah penjelas berpengaruh terhadap peubah respon. Hasil dari uji 

ini ialah seperti pada Tabel 4.6. Hanya variabel perubahan penurunan 

harga GKG di penggilingan pada waktu ke t-12 dan 𝐸𝐶𝑇+ pada waktu 

t-1 yang tidak signifikan maka penurunan pada harga GKG di petani 

pada waktu t-12 dan ketika penyimpangan harga berada di atas garis 

keseimbangan tidak mempengaruhi harga GKG di petani. 

Penyimpangan harga berada di atas garis keseimbangan (𝐸𝐶𝑇+) 

maksudnya, yaitu ketika penurunan harga pada harga GKG di 

penggilingan tidak diikuti penurunan harga GKG di petani sedangkan 

penyimpangan harga berada di bawah garis keseimbangan (𝐸𝐶𝑇−) 

maksudnya, yaitu ketika kenaikan harga pada harga GKG di 

penggilingan tidak diikuti kenaikan harga GKG di petani. 

𝐸𝐶𝑇+ dan 𝐸𝐶𝑇− yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

penyimpangan yang terjadi ketika penurunan dan kenaikan harga 

GKG di petani tidak diikuti dengan kenaikan dan penurunan harga 

GKG di penggilingan akan ikut menyesuaikan naik dan turun pada 

suatu waktu. Apabila dilihat besar nilai koefisiennya, yaitu 𝐸𝐶𝑇+ 
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sebesar 0,038590 dan 𝐸𝐶𝑇− sebesar 0,671178, maka dapat diketahui 

bahwa kenaikan harga lebih cepat direspon dibandingkan ketika 

terjadi penurunan harga. Hal ini bersesuaian dengan yang ditunjukkan 

pada plot pada Gambar 4.5. 

Selanjutnya dapat diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 

rupiah perubahan kenaikan harga GKG di penggilingan pada waktu t 

dapat menaikkan harga GKG di petani pada waktu t sebesar 121900,5 

rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada waktu t dapat menaikkan harga GKG di petani pada 

waktu t sebesar 110136,8 rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan 

kenaikan harga GKG di penggilingan pada waktu t-12 dapat 

menaikkan harga GKG di petani pada waktu t sebesar 14892,93 

rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada waktu t-12 dapat menurunkan harga GKG di petani 

pada waktu t sebesar 5344,743 rupiah. Setiap 1 rupiah kenaikkan 

penyimpangan harga ketika penurunan harga GKG di penggilingan 

tidak diikuti penurunan harga GKG di penggilingan pada waktu t-1 

dapat menurunkan harga GKG di petani pada waktu t sebesar 

0,038590 rupiah. Setiap 1 rupiah kenaikkan penyimpangan harga 

ketika kenaikkan harga GKG di penggilingan tidak diikuti kenaikkan 

harga GKG di penggilingan pada waktu t-1 dapat menurunkan harga 

GKG di petani pada waktu t sebesar 0,671178 rupiah. 

Apabila ingin dilakukan peramalan dengan menggunakan 

model ini, misal untuk meramalkan harga GKG di petani pada bulan 

Februari 2018, maka diperlukan nilai perubahan (kenaikan dan 

penurunan) harga GKG di penggilingan pada bulan Februari 2018, 

nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) harga GKG di penggilingan 

pada bulan Februari 2017, dan nilai penyimpangan harga ketika 

penurunan atau kenaikan harga GKG di penggilingan tidak diikuti 

penurunan atau kenaikan harga grosir beras (𝐸𝐶𝑇+ dan 𝐸𝐶𝑇−) pada 

bulan Januari 2018 pada bulan Januari 2018. Nilai prediktor yang 

belum diketahui, seperti nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) 

harga GKG di penggilingan pada bulan Februari 2018, perlu 

diramalkan terlebih dahulu secara univariat, salah satunya dengan 

model ARIMA. Setelah itu, hasil ramalan tersebut dapat digunakan 

untuk meramalkan harga GKG di petani pada bulan Februari 2018. 

Namun jika nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) harga GKG di 

penggilingan pada bulan Februari 2018 tidak signifikan maka tidak 
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(4.11) 

perlu terlebih dahulu melakukan peramalan secara univariat untuk 

prediktor tersebut. 

2. Harga GKG Penggilingan dan Harga Grosir Beras 

Pada persamaan kedua digunakan lag 0, -1 dan -12 sesuai seperti 

hasil pada pemilihan orde lag sebelumnya, yaitu pada subbab 4.3, 

sehingga persamaannya menjadi 

∇𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = 𝛽
0

+ 𝛽
11
+ ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

+ + 𝛽
11
− ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

− + 𝛽
12
+ ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1

+

+ 𝛽
12
− ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1

− + 𝛽
12
+ ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

+ + 𝛽
12
− ∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

−

+ 𝛽
2
+𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+ + 𝛽
2
−𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒2𝑡 

Dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil didapatkan model 

sebagai berikut 

∇𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = 14167,04 + 2522,267∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡
+ + 1416,755∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

−

− 90,44978∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1
+ + 1209,615∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1

−

− 763,3365∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12
+ + 1568,388∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

−

− 0,163636𝐸𝐶𝑇𝑡−1
+ − 0,059648𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒2𝑡 

Tabel 4.8.  Pendugaan Parameter von Cramon-Taubadel and Loy 

ECM Harga GKG di Penggilingan dan Harga Grosir Beras 

Parameter Koefisien p-value Keterangan 
𝛽0 14167,04 0,0008 Signifikan 

𝛽11
+  2522,267 0,0000 Signifikan 

𝛽11
−  1416,755 0,0125 Signifikan 

𝛽12
+  -90,44978 0,8776 Tidak signifikan 

𝛽12
−  1209,615 0,0254 Signifikan 

𝛽13
+  -763,3365 0,1313 Tidak signifikan 

𝛽13
−  1568,388 0,0059 Signifikan 

𝛽2
+ -0,163636 0,0326 Signifikan 

𝛽2
− -0, 059648 0,2284 Tidak signifikan 

Nilai 𝑅2 yang dihasilkan untuk model ini ialah 61,1443%. Hasil 

pendugaan ini kemudian diuji signifikansi koefisiennya. Pengujian 

signifikansi koefisien dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

menggunakan uji simultan dan uji parsial. 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua peubah 

penjelas bersama-sama mempengaruhi peubah respon (harga gabah di 

penggilingan). Hipotesisnya ialah 
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𝐻0: 𝛽
11
+ = 𝛽

11
− = 𝛽

12
+ = 𝛽

12
− = 𝛽

2
+ = 𝛽

2
− = 0   𝑣𝑠 

𝐻1: 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽 ≠ 0 

Tabel 4.9.  Uji Simultan Harga GKG di Penggilingan dan Harga 

Grosir Beras 

Statistik F p-value Keterangan 

12,78572 0,0000 Signifikan 

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa nilai p-value yang dihasilkan 

kurang dari nilai 𝛼 = 5% sehingga hipotesis nol ditolak, sehingga 

diketahui bahwa terdapat paling tidak satu di antara semua peubah 

penjelas yang mempengaruhi peubah respon harga grosir beras. 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-maisng 

peubah penjelas berpengaruh terhadap peubah respon. Hasil dari uji 

ini ialah seperti pada Tabel 4.8. Hanya peubah perubahan kenaikan 

harga GKG di penggilingan pada waktu t-1 dan t-12, dan 𝐸𝐶𝑇− yang 

tidak signifikan maka kenaikan harga GKG penggilingan pada waktu 

t-1 dan t-12 dan ketika penyimpangan harga berada di bawah garis 

keseimbangan tidak mempengaruhi harga grosir beras.  

𝐸𝐶𝑇+ dan 𝐸𝐶𝑇− yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

penyimpangan yang terjadi ketika penurunan dan kenaikan harga 

GKG di petani tidak diikuti dengan kenaikan dan penurunan harga 

GKG di penggilingan akan ikut menyesuaikan naik dan turun pada 

suatu waktu. Apabila dilihat besar nilai koefisiennya, yaitu 𝐸𝐶𝑇+ 

sebesar 0,163636 dan 𝐸𝐶𝑇− sebesar 0, 059648 maka dapat diketahui 

bahwa penurunan harga lebih cepat direspon dibandingkan ketika 

terjadi kenaikan harga. Hal ini bersesuaian dengan yang ditunjukkan 

pada plot pada Gambar 4.6. 

Selanjutnya dapat diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 

rupiah perubahan kenaikan harga GKG di penggilingan pada waktu t 

dapat menaikkan harga grosir beras pada waktu t sebesar 2522,267 

rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada waktu t dapat menaikkan harga grosir beras pada 

waktu t sebesar 1416,755 rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan 

kenaikan harga GKG di penggilingan pada waktu t-1 dapat 

menurunkan harga grosir beras pada waktu t sebesar 90,45 rupiah. 

Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada waktu t-1 dapat menaikkan harga grosir beras pada 
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waktu t sebesar 1209,615 rupiah. Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan 

kenaikkan harga GKG di penggilingan pada waktu t-12 dapat 

menurunkan harga grosir beras pada waktu t sebesar 763,3365 rupiah. 

Setiap kenaikan 1 rupiah perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada waktu t-12 dapat menaikkan harga grosir beras 

pada waktu t sebesar 1568,388 rupiah. Setiap 1 rupiah kenaikkan 

penyimpangan harga ketika penurunan harga GKG di penggilingan 

tidak diikuti penurunan harga grosir beras pada waktu t-1 dapat 

menurunkan harga grosir pada waktu t sebesar 0,16 rupiah. Setiap 1 

rupiah kenaikkan penyimpangan harga ketika penurunan harga GKG 

di penggilingan tidak diikuti penurunan harga grosir beras pada waktu 

t-1 dapat menurunkan harga grosir pada waktu t sebesar 0, 059648 

rupiah. 

Apabila ingin dilakukan peramalan dengan menggunakan 

model ini, misal untuk meramalkan harga grosir beras pada bulan 

Februari 2018, maka diperlukan nilai perubahan (kenaikan dan 

penurunan) harga GKG di penggilingan pada bulan Februari 2018, 

nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) harga GKG di penggilingan 

pada bulan Januari 2018, nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) 

harga GKG di penggilingan pada bulan Februari 2017, dan nilai 

penyimpangan harga ketika penurunan atau kenaikan harga GKG di 

penggilingan tidak diikuti penurunan atau kenaikan harga grosir beras 

(𝐸𝐶𝑇+ dan 𝐸𝐶𝑇−) pada bulan Januari 2018. Nilai prediktor yang belum 

diketahui, seperti nilai perubahan (kenaikan dan penurunan) harga 

GKG di penggilingan pada bulan Februari 2018, perlu diramalkan 

terlebih dahulu secara univariat, salah satunya dengan model ARIMA. 

Setelah itu, hasil ramalan tersebut dapat digunakan untuk meramalkan 

harga grosir beras pada bulan Februari 2018. Namun jika nilai 

perubahan (kenaikan dan penurunan) harga GKG di penggilingan 

pada bulan Februari 2018 tidak signifikan maka tidak perlu terlebih 

dahulu melakukan peramalan secara univariat untuk prediktor 

tersebut. 

4.7. Uji Asimetri 

Ada tidaknya efek asimetri dapat diketahui secara statistik 

dengan uji F. Hasil lebih lengkapnya terlampir pada Lampiran 24-25. 

1. Harga GKG di Petani dan Harga GKG di Penggilingan 

Pada data satu ini, adanya efek asimetri dapat diketahui dengan 

menguji 𝛽11
+ ≠ 𝛽11

− , 𝛽12
+ ≠ 𝛽12

−  dan 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

−. Efek asimetri jangka 
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pendek terjadi ketika 𝛽11
+ ≠ 𝛽11

−  dan atau 𝛽12
+ ≠ 𝛽12

−  dan asimetri 

jangka panjang terjadi apabila 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

−. 

Tabel 4.10.  Uji Asimetri Harga GKG di Petani dan Harga GKG di 

Penggilingan 

No. 
Hipotesis 

nol 
Statistik 𝐹 p-value Keterangan 

1. 𝛽11
+ = 𝛽11

−  0,960289 0,3306 Tidak signifikan 

2. 𝛽12
+ = 𝛽12

−  2,527107 0,1166 Tidak signifikan 

3. 𝛽2
+ = 𝛽2

− 9,349132 0,0032 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.10. dapat diketahui bahwa dihasilkan hasil 

yang tidak signifikan pada hipotesis nol pertama dan kedua, yaitu 

tidak ada perbedaan respon antara shock positif dan shock negatif pada 

harga gabah di penggilingan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara harga gabah di petani dan di penggilingan ialah 

simetris. Sementara itu dihasilkan hasil yang signifikan pada hipotesis 

nol ketiga, yaitu terdapat perbedaan respon pada penyimpangan akibat 

kenaikan harga  dan penyimpangan akibat penurunan harga sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat efek asimetri pada jangka panjang 

pada harga GKG petani dan harga GKG penggilingan. Adanya efek 

asimetri pada jangka panjang dapat disebabkan karena adanya 

kekuatan pasar (market power). Dalam hal ini terdapat kemungkinan 

pedagang perantara tidak menjualkan semua stok gabah kering 

gilingnya pada pihak penggilingan (menyimpan sebagian stoknya) 

sehingga di sini pedagang perantara dapat mengendalikan besarnya 

supply. 

2. Harga GKG Penggilingan dan Harga Grosir Beras 

Adanya efek asimetri dapat diketahui dengan menguji 𝛽11
+ ≠ 𝛽11

− , 

𝛽12
+ ≠ 𝛽12

− , 𝛽13
+ ≠ 𝛽13

− , dan 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

−. Efek asimetri jangka pendek 

terjadi ketika 𝛽11
+ ≠ 𝛽11

−  dan atau 𝛽12
+ ≠ 𝛽12

−  dan asimetri jangka 

panjang terjadi apabila 𝛽2
+ ≠ 𝛽2

−. 

Tabel 4.11.  Uji Asimetri Harga GKG Penggilingan dan Harga 

Grosir Beras 

No. 
Hipotesis 

nol 
Statistik 𝐹 p-value Keterangan 

1. 𝛽11
+ = 𝛽11

−  1,947343 0,1676 Tidak signifikan 

2. 𝛽12
+ = 𝛽12

−  2,430126 0,1239 Tidak signifikan 
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3. 𝛽13
+ = 𝛽13

−  7,869968 0,0066 Signifikan 

4. 𝛽2
+ = 𝛽2

− 1,043014 0,3109 Tidak signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa secara statistik 

𝛽11
+ = 𝛽11

−  dan 𝛽12
+ = 𝛽12

− , yaitu tidak ada perbedaan respon antara 

shock positif dan shock negatif pada harga gabah kering giling di 

penggilingan pada waktu t dan t-1. Selanjutnya diketahui pula bahwa 

𝛽13
+ ≠ 𝛽13

− , yaitu terdapat perbedaan respon antara shock positif dan 

shock negatif pada harga gabah kering giling di penggilingan pada 

waktu t-12. Hal ini menunjukkan adanya efek asimetri pada jangka 

pendek, yaitu pada waktu t-12. Menurut McCorriston et al. dalam 

Yustiningsih (2012), adanya efek asimetri pada jangka pendek dapat 

disebabkan oleh faktor adjustment cost. Terakhir, dapat diketahui 

bahwa 𝛽2
+ = 𝛽2

−, yaitu tidak terdapat perbedaan respon antara 

penyimpangan akibat kenaikan harga dan penyimpangan akibat 

penurunan harga sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

efek asimetri pada jangka panjang. 

4.8. Diagnostik Model 

Selanjutnya dilakukan diagnostik model untuk mengetahui 

apakah model telah layak untuk digunakan. Model yang layak ialah 

yang memenuhi tiga asumsi, yaitu non-autokorelasi sisaan, normalitas 

sisaan, dan homogenitas ragam sisaan. 

4.8.1. Uji Non-Autokorelasi Sisaan 

Non-autokorelasi sisaan artinya ialah sisaan yang saling bebas 

atau dengan kata lain sisaan yang satu tidak mempengaruhi sisaan 

yang lainnya. Pengujian asumsi ini dapat dilakukan dengan uji L-jung 

Box dengan hipotesis 

𝐻0: 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝐾 = 0   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝜌𝑘 ≠ 0, 𝑘 = 1,2, … , 𝐾 

K ialah lag maksimum yang digunakan. Hasil lebih lengkapnya 

terlampir pada Lampiran 26-27. 

Tabel 4.12.  Uji Non-Autokorelasi Sisaan Harga GKG di Petani dan 

Harga GKG di Penggilingan 

Lag Statistik Q p-value Keterangan 

12 20,175 0,064 Tidak Signifikan 

24 24,772 0,223 Tidak Signifikan 
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36 26,664 0,871 Tidak Signifikan 

48 29,126 0,986 Tidak Signifikan 

Menurut hasil pada Tabel 4.12, dengan menggunakan taraf nyata 

sebesar 10%  dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

sisaan harga GKG petani dan penggilingan sampai dengan lag 48 

(untuk hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 26). Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi sisaan 

pada harga GKG di petani dan harga GKG di penggilingan. 

Tabel 4.13.  Uji Non-Autokorelasi Sisaan Harga GKG di 

Penggilingan dan Harga Grosir Beras 

Lag Statistik Q p-value Keterangan 

12 15,347 0,223 Tidak Signifikan 

24 19,613 0,719 Tidak Signifikan 

36 29,464 0,771 Tidak Signifikan 

48 36,618 0,885 Tidak Signifikan 

Dengan menggunakan taraf nyata sebesar 5% dapat diketahui 

bahwa tidak terjadi autokorelasi pada sisaan harga GKG penggilingan 

dan grosir sampai dengan lag 48 (untuk hasil lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 27). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi sisaan pada harga GKG penggilingan dan 

harga grosir beras. 

4.8.2. Uji Normalitas Sisaan 

Uji normalitas sisaan ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dengan hipotesis 

𝐻0: 𝑒𝑡~𝑁(0, 𝜎𝑒
2)    𝑣𝑠 

𝐻1: 𝑒𝑡  𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 

Tabel 4.14.  Uji Normalitas Sisaan 

Sisaan p-value Keterangan 

Harga GKG petani dan penggilingan 0,0000 Signifikan 

Harga GKG penggilingan dan grosir 0,3686 Tidak Signifikan 

 Hasil lebih lengkapnya terlampir pada Lampiran 28. Nilai p-

value yang diperoleh pada sisaan harga GKG petani dan penggilingan 

kurang dari 𝛼 = 5% maka hipotesis nol ditolak. Maka dari itu dapat 
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disimpulkan bahwa sisaan pada harga GKG di petani dan harga GKG 

di penggilingan tidak berdistribusi normal. 

Nilai p-value yang diperoleh pada sisaan harga GKG 

penggilingan dan grosir lebih dari 𝛼 = 5% maka hipotesis nol 

diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sisaan pada harga 

GKG penggilingan dan harga grosir beras berdistribusi normal. 

Gambar 4.15. Histogram Sisaan Harga GKG di Petani dan Harga 

GKG di Penggilingan 

Dengan melihat Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa penyebab 

sisaan pada harga GKG petani dan harga GKG penggilingan tidak 

berdistribusi normal ialah adanya pencilan. Oleh karena itu diperlukan 

model yang dapat mengakomodasi adanya pencilan sehingga 

diperoleh model yang lebih baik. 

4.8.3. Uji Kehomogenan Ragam Sisaan 

Asumsi selanjutnya yang harus terpenuhi ialah kehomogenan 

ragam sisaan, maksudnya ragam dari sisaan itu harus konstan. 

Pengujian asumsi ini dapat dilakukan dengan uji Breusch-Pagan-

Godfrey dengan hipotesis 

𝐻0: 𝑎2 = 𝑎3 = ⋯ = 𝑎𝑚 = 0   𝑣𝑠 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑎𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 2, … , 𝑚 

𝑒𝑡
2 = 𝑎1 + 𝑎2𝑋2𝑡 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑋𝑚𝑡 

dengan m ialah banyak variabel penjelas (X). 
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Tabel 4.15.  Uji Homogenitas Ragam Sisaan 

Sisaan p-value Keterangan 

Harga GKG petani dan penggilingan 0,0000 Signifikan 

Harga GKG penggilingan dan grosir 0,0109 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.15. diperoleh hasil yang signifikan untuk 

kedua sisaan sehingga dapat diketahui bahwa ragam sisaan  harga 

GKG di petani dan harga GKG di penggilingan dan dan ragam sisaan  

harga GKG penggilingan dan harga grosir beras tidak homogen. Hasil 

lebih lengkapnya terlampir pada Lampiran 29-30. 

Plot sisaan dapat digunakan untuk mengetahui penyebab ragam 

sisaan tidak homogen. 

Gambar 4.16. Plot Nilai Aktual, Nilai Hasil Prediksi, dan Sisaan 

Harga GKG di Petani dan Harga GKG di Penggilingan 

Berdasarkan Gambar 4.16 dapat diketahui bahwa terdapat nilai 

sisaan yang tinggi dibandingkan sisaan lainnya. Hal ini 

mengindikasikan adanya pencilan dan hal ini sesuai dengan penjelasan 

untuk gambar 4.15. 
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Gambar 4.17. Plot Nilai Aktual, Nilai Hasil Prediksi, dan Sisaan 

Harga GKG di Penggilingan dan Harga Grosir Beras 

Hasil diagnostik model pada harga GKG penggilingan dan harga 

grosir beras menunjukkan bahwa sisaan saling bebas dan berdistribusi 

normal, namun tidak memiliki ragam yang homogen. Dengan melihat 

Gambar 4.17 dapat diketahui bahwa ragam sisaan benar tidak 

homogen, beberapa sisaan memiliki nilai yang besar daripada nilai 

sisaan lainnya. Maka dari itu dapat digunakan model yang 

memodelkan ragam sehingga dapat diperoleh model yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan pembahasan penelitian 

ini ialah 

1. Model ECM asimetri von Cramon-Taubadel and Loy yang 

terbentuk untuk harga GKG di petani dan harga GKG di 

penggilingan, yaitu 

∇𝐺𝐾𝐺𝑡 = −97502,03 + 121900,5∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡
+

+ 110136,8∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡
− + 14892,93∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

+

− 5344,743∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12
− − 0,038590𝐸𝐶𝑇𝑡−1

+

− 0,671178𝐸𝐶𝑇𝑡−1
− + 𝑒1𝑡 

Hanya variabel perubahan penurunan harga GKG di 

penggilingan pada periode ke t-12 dan 𝐸𝐶𝑇+ pada periode t-1 

yang tidak signifikan. Pada model ini diperoleh 𝑅2 sebesar 

93,1706%. Terdapat efek asimetri pada jangka panjang. Asimetri 

dalam jangka panjang dapat disebabkan oleh adanya faktor 

kekuatan pasar (market power). 

2. Model ECM asimetri von Cramon-Taubadel and Loy yang 

terbentuk untuk harga GKG di penggilingan dan harga grosir 

beras, yaitu 

∇𝑤ℎ𝑜𝑙𝑒𝑡 = 14167,04 + 2522,267∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡
+ + 1416,755∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡

−

− 90,44978∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1
+ + 1209,615∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−1

−

− 763,3365∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12
+ + 1568,388∇𝐺𝐾𝐺𝐺𝑡−12

−

− 0,163636𝐸𝐶𝑇𝑡−1
+ − 0,059648𝐸𝐶𝑇𝑡−1

− + 𝑒2𝑡 

Hanya peubah perubahan kenaikan harga GKG di penggilingan 

pada waktu t-1 dan t-12, dan 𝐸𝐶𝑇− yang tidak signifikan. Pada 

model ini diperoleh 𝑅2 sebesar 61,1443%. Efek asimetri terjadi 

pada jangka pendek, yaitu pada waktu t-1 dan t-12. Efek asimetri 

jangka pendek dapat disebabkan oleh faktor adjustment cost. 

3. Model ECM asimetri von Cramon-Taubadel and Loy untuk harga 

grosir dan eceran beras tidak dapat terbentuk karena harga grosir 

beras dan harga eceran beras tidak berkointegrasi. Maka dari itu 

dapat digunakan model ARIMAX untuk kedua deret waktu ini. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis ialah dalam penelitian 

selanjutnya dapat digunakan model yang dapat menangani 

keheterogenan ragam dan mengakomodasi adanya pencilan sehingga 

didapatkan model yang lebih baik, sedangkan untuk dua variabel yang 

tidak berkointegrasi dapat digunakan model ARIMAX. Apabila 

prediktor pada waktu t yang digunakan pada model von Cramon-

Taubadel and Loy ECM tidak signifikan maka peramalan dapat 

langsung dilakukan tanpa terlebih dahulu meramalkan variabel 

prediktornya secara univariat. 
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